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ABSTRAKSI

Tarita Kusumadewi, 2013, Sistem Penilaian Kinerja Konsultan Perencana
dalam Menangani Proyek Perencanaan Banguman Irigasi di Propinsi
Sulawesi Selatan, Dosen Pembimbing I : Ir. Edi Hargono D.P., MS., Dosen
Pembimbing II : Ir. Deviany Kartika, MT.

Dalam menangani proyek perencanaan bangunan irigasi, Pemerintah
Propinsi Sulawesi Selatan sejauh ini telah menggunakan bobot penilaian untuk
menilai kinerja konsultan perencana. Namun bobot tersebut tidak mengacu pada
pendapat Pejabat Pembuat Komitmen dan Pejabat Dinas PSDA terhadap tingkat
kepentingan masing-masing kriteria. Diperlukan adanya sistim pemboboton yang
mengacu pada pendapat Pejabat Pembuat Komitmen dan Pejabat Dinas PSDA
terhadap tingkat kepentingan masing-masing kriteria.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa bobot penilaian dalam

menentukan kinerja konsultan perencana dan menganalisa rangking tingkat
kinerja konsultan perencana ditinjau dari masing-masing kriteria penilaian
maupun ditinjau dari keseluruhan kriteria penilaian. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan jenis riset/ penelitian kualitatif menggunakan metode studi kasus.
Pengumpulan data dari responden ahli dilakukan dengan melakukan penyebaran
kuisioner. Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Analitycal Hierarchy Process (AHP).
Dari hasil analisa menunjukkan bahwa kriteria “kualitas dokumen perencanaan”
memiliki bobot tertinggi (0,420) dalam kriteria level 1, kriteria “konsistensi
dokumen perencanaan” memiliki bobot tertinggi (0,207) dalam kriteria level 2
dan kriteria “konsistensi antara dokumen gambar, RKS dan engineer estimate”
memiliki bobot tertinggi (0,173) dalam kriteria level 3. Dari keseluruhan kriteria
penilaian kinerja konsultan perencana, kinerja Konsultan C memperoleh nilai
33,035 (peringkat ke-1), kinerja Konsultan A memperoleh nilai 24,432 (peringkat
ke-2), kinerja kinerja Konsultan B memperoleh nilai 22,195 (peringkat ke-3) dan
kinerja Konsultan D memperoleh nilai 21,534 (peringkat ke-4) .

Kata kunci : kinerja konsultan, metode AHP
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu proyek konstruksi tidak hanya ditentukan pada tahap
pelaksanaan proyek konstruksi di lapangan. Terlepas dari itu, tahap perencanaan
yang dilakukan oleh konsultan perencana justru sangat berpengaruh karena
sebagian besar keputusan strategis, biaya proyek, pemilihan material dan sumber
daya proyek, bahkan waktu dan metode pelaksanaan proyek sangat bergantung
pada kinerja konsultan yang diimplementasikan dalam dokumen perencanaan
proyek.

Pentingnya tahapan perencanaan bagi tahap selanjutnya, perubahan desain
yang sering terjadi pada tahap konstruksi, serta persaingan usaha yang semakin
ketat melatarbelakangi perlunya sistem penilaian sebagai alat evaluasi kinerja
konsultan perencana dalam menangani suatu proyek perencanaan, sehingga
tercipta suatu produk perencanaan yang optimal, sebagai acuan pelaksanaan
pekerjaan konstruksi dan sebagai suatu keunggulan kompetitif.

Sebagai negara di wilayah tropis, Indonesia mengalami dua musim, yaitu
musim penghujan dan musim kemarau. Lahan pertanian di Indonesia biasanya
akan sangat basah di musim penghujan dan akan sangat kering pada musim
kemarau. Proyek-proyek bangunan irigasi dilaksanakan sebagai upaya pemerintah
untuk menunjang sektor pertanian agar kebutuhan air pertanian dapat tercukupi
sepanjang tahun. Proyek bangunan irigasi tentunya memiliki karakteristik yang

berbeda dengan proyek gedung, jalan dan jembatan. Konsultan perencana juga



wnipaals gl i 11
ei gbeg psduiaonib symad B Suimenod dacone ot aslizalesns

AEKASO0019Y GRis: i fuh fnguio !t ngosysl ih fedurinod dovowg mirieah lug

seut duremnured ISgrse el sosseoten nelivzanyd delo aedintslib ooy
e b s aedilisnas dovne sosid sloneis cazinod sesd fsiopidoe
SOEFISI tugriz s cona ossrsedislon sborurs ash wdn e neidee s ong sysh
AGBISSOWIoG nsidob el sndlesiauciamiih, eney aofueod spenid slbeg

Aggona

Aiceoh ot nug svaniioe Guist ond sncomonstog asqsds) szneoingg

aidsirez Ly cilsay aogainet ohse dolotenad gsdst sbeq ibaie suiwe gy

sirenid iziuloo 1ot isendor asislinen molele noncheg loasdilodumisia sl

Guessidos Lossasuavee dovorg b oegasnan ulely Sarsmiog mdive o
rsitseAsloy asnun ingedoe seiiqo cnsy nmsusonsien duboie winoez siqivied

ditivecened ol sginid oo dngadse b 2Avuraod sesiisden

nits v giizuin sub dminisgoor siwocsal eigqon dszsliv i sisgan ingeds
-

siasastd giasnobal th isivsroa nsdsd wesmed micur ach ouiudvnag wizom

1

s e oatiod peese aes e asiudygnog miseim b doesd tconee agte

sane isgndoz asdiae i feegin soensd Aorog-d2 7019 winsine:

S H T
iaudeviog Jugsh nstasiion tis asduludsd 1mne measinsg oldes g Ao

s Atiesdensd P E e gonined lerzin annugisd cle oY Lnidsr giesigegue

nupt sanonsen apioeiosd netsdiool aslo nslel onubon Asvaia neonst sbodiad




harus memiliki pertimbangan khusus dalam menangani perencanaan proyek-
proyek bangunan irigasi, agar dokumen perencanaan yang disusun dapat dijadikan
acuan pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang baik.

Propinsi Sulawesi Selatan pada periode 2013-2017 memiliki target
pencapaian program surplus beras 2.100.060 ton, pencapaian produksi jagung
1.575.000 ton dan pemulihan produksi kakao 300.000 ton. Sebagai propinsi yang
sebesar 30% perckonomiannya ditopang dari sektor pertanian, sangat wajar bila
Propinsi Sulawesi Selatan sangat gencar dalam melakukan pembenahan di sektor
prasarana bangunan irigasi (Sumber :Arsip Berita hitp://sulsel.go.id diakses pada
tanggal 31 Maret 2013).

Selama ini kriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja konsultan
perencana proyek bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan sebenarnya sudah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan sistim pembobotan berdasarkan tingkat
kepentingan masing-masing kriteria telah diberlakukan.Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) dan pejabat Dinas PSDA sebagai pihak yang berpengalaman
dalam menilai kinerja konsultan perencana, tentu memiliki pendapat tersendiri
mengenai tingkat kepentingan masing-masing kriteria penilaian.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang
bertujuan untuk merancang suatu model penilaian terhadap kinerja konsultan
perencana dalam menangani proyek perencanaan bangunan irigasi yang mengacu
pada pendapat para ahli, yang dalam hal ini adalah PPK dan pejabat Dinas
PSDA Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) merupakan metode yang
sering digunakan dalam sistem penunjang pengambilan keputusan. Sistem

penilaian terhadap kinerja konsultan perencana bangunan irigasi dengan metode



AHP diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam melakukan evaluasi tersebut
secara lebih rinci dan terukur. Adapun judul penelitian (skripsi) ini adalah “Sistem
Penilaian Kinerja Konsultan Perencana dalam Menangani Proyek Perencanaan

Bangunan Irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dari permasalahan ini adalah :

1. Seiring perkembangan metode penilaian kinerja konsultan, dulu yang belum
menggunakan sistim pembobotan, namun kini Pemerintah Propinsi Sulawesi
Selatan telah menggunakan bobot penilaian untuk menilai kinerja konsultan
perencana dalam menangani proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi
Sulawesi Selatan. Namun hingga kini bobot tersebut tidak mengacu pada
pendapat Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dan Pejabat Dinas PSDA terhadap

tingkat kepentingan masing-masing kriteria.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari permasalahan ini adalah :

1. Bagaimanakah bobot kriteria penilaian untuk menentukan kinerja konsultan
perencana dalam menangani proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi
Sulawesi Selatan ?

2. Bagaimanakah rangking tingkat kinerja konsultan perencana dalam menangani

proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan jika ditinjau
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3. Bagaimanakah rangking tingkat kinerja konsultan perencana dalam menangani
proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan jika ditinjau

dari keseluruhan Kriteria penilaian?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari permasalaban ini adalah :

1. Menganalisa bobot kriteria penilaian untuk menentukan kinerja konsultan
perencana dalam menangani proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi
Sulawesi Selatan.

2. Menganalisa rangking tingkat kinerja konsultan perencana dalam menangani
proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan jika ditinjau
dari masing-masing kriteria penilaian.

3. Menganalisarangking tingkat kinerja konsultan perencana dalam menangani
proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatanjika ditinjau

dari keseluruhan kriteria penilaian,

1.5 Batasan Masalah
Ruang lingkup dan batasan masalah ini adalah :
penelitian dibatasi pada proyek - proyek perencanaan bangunan irigasi di
wilayah Propinsi Sulawesi Selatan.
2. Dalam penentuan rangking tingkat kinerja konsultan perencana, penelitian
dibatasi pada studi kasus Proyek Bendungan Jenelata di Propinsi Sulawesi

Selatan.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap bobot penilaian kinerja konsultan
perencana dalam menangani proyek perencanaan bangunan irigasi
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

2. Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada Pemerintah Propinsi Sulawesi
Selatan ataupun owner untuk menentukan rangking penilaian kinerja konsultan
perencana ditinjau dari masing-masing kriteria penilaian dalam proyek
perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan.

3. Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada Pemerintah Propinsi Sulawesi
Selatan ataupun owner untuk menentukan rangking penilaian kinerja konsultan
perencana ditinjau dari keseluruhan kriteria penilaian dalam proyek

perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan antara lain dilakukan oleh

Sapto S. Pramono dengan judul “Survei Evaluasi Manajemen Sumber Daya

Manusia Sebagai Upaya Peningkatan Kinerja Perusahaan Jasa Konstruksi”.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan jasa konstruksi di Kota

Samarindapada tahun 2011. Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan

antara lain sebagai berikut :

a.

Berdasarkan analisis AHP, dalam mengidentifikasi parameter penilaian
efektifitas manajemen sumber daya manusia pada perusahaan jasa konstruksi
diketahui bahwa parameter pada proses perencanaan yang paling dominan
adalah lingkungan perusahaan, pada proses akuisisi adalah lingkungan
perusahaan, pada proses pengembangan adalah penugasan staf proyek dan
pada proses manajemen adalah aset proses organisasi.

Efektifitas manajemen sumber daya manusia pada sebuah perusahaan jasa
konstruksi dapat dinilai dengan besarnya bobot pada parameter-parameter
yang paling dominan pada proses perencanaan, akuisisi, pengembangan dan
manajemen.

Berdasarkan analisis AHP, kinetja perusahaan dapat diketahui bahwa
perusahaan jasa konstruksi yang paling mementingkan proses perencanaan
adalah PT. Michel Putra Pertama. Perusahaan jasa konstruksi yang paling

mementingkan proses akuisisi adalah CV. Senfodeco. Perusghaan jasa
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konstruksi yang paling mementingkan proses pengembangan adalah PT. Akar
Tunas Pelita, PT. Bangun Nusantara Muda, PT. Filia Pratama dan CV.
Senfodeco masing-masing dengan nilai sama. Perusahaan jasa konstruksi

yang paling mementingkan proses manajemen adalah CV. Senfodeco.

Penelitian juga pernah dilakukan oleh Rini Oktavera dengan judul
“Analisa Kualitas Desain pada Proyek Konstruksi dengan Menggunakan Metode
AHP di PT. Kuwera Pandukarya M. E.” Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya
pada tahun 2009. Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan antara lain
sebagai berikut :

a. Kesenjangan kualitas jasa tetjadi pada dimensi Emphaty, Responsiveness dan
Reliability, sehingga departemen Engineering selaku perencana proyek harus
melakukan perbaikan dengan menitikberatkan pada ketiga dimensi tersebut.
Atribut-atribut dari kualitas desain perusahaan yang valid dan reliable
menurut persepsi dan harapan tim proyek adalah atribut estetika, kelengkapan
dokumen, standar notasi, faktor ekonomis, ketepatan jadwal, keakuratan data,
pemilihan material, kecepatan merevisi, acuan desain, fungsional,
kelengkapan validasi, konsistensi informasi dan constructability. Selain itu,
desain juga harus mampu memenuhi standar mutu, keamanan dan
keselamatan kerja (safety) agar dapat meningkatkan kinerja proyek.

b. Bobot kriteria yang paling utama adalah jaminan.

c. Prioritas pertama pada kualitas desain pada penelitian ini adalah acuan

desain.



Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh I Gede Astawa Diputra
dengan judul “Sistem Penilaian Kinerja Konsultan Perencana dalam Menangani
Proyek Perencanaan Bangunan Gedung”.Penelitian ini dilakukan di Kota
Denpasar pada tahun 2009.

Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas
menilai kinerja konsultan perencana dalam menangani proyek perencanaan
bangunan gedung di Propinsi Bali. Kemudian diikuti oleh kriteria kesesuaian
dengan KAK (26,0 %), kriteria aspek waktu perencanaan (17,7 %) dan terakhir

adalah kriteria aspek biaya perencanaan (14,5 %).

2.2  TeoriDasar Perencanaan
2.2.1 Pengertian Konsultan Perencana

Bila ditinjau dari sudut pandang dunia konstruksi, perencana konstruksi
adalah penyedia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang dinyatakan ahli
yang profesional di bidang perencanaan jasa konstruksi yang mampu mewujudkan
pekerjaan dalam bentuk dokumen perencanaan bangunan atau bentuk fisik lain
(Undang Undang No.18 Th.1999 tentang Jasa Konstruksi). Menurut Ervianto
(2002), konsultan perencana adalah orang atau badan hukum yang membuat
perencanaan bangunan secara lengkap baik bidang arsitektur, sipil, maupun
bidang lain yang melekat erat dan membentuk sebuah sistem bangunan.
Konsultan perencana dapat berupa perseorangan, perseorangan berbadan hukum,

atau badan hukum yang bergerak dalam bidang perencanaan.



2.2.2 Pengertian Kegiatan Perencanaan

Tahap awal dalam siklus proyek konstruksi adalah tahap perencanaan dan
perancangan. Secara umum tahap perencanaan dibagi menjadi tiga tahap yaitu
tahap masukan perencanaan atau input, proses perencanaan dan tahap keluaran
perencanaan atau output (Snyder & Catanese, 1984).

Tahap masukan perencanaan merupakan tahap awal dari tahap
perencanaan yang bertujuan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin informasi
yang dibutuhkan dalam perencanaan. Informasi yang dibutuhkan meliputi
kebutuhan, ide, gagasan, dan tujuan dari pemilik. Berdasarkan Keputusan
Presiden RI No.80 Th.2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang dan
Jasa Pemerintah, disebutkan bahwa sebelum melakukan pengadaan, pengguna
barang atau jasa wajib menyusun dan mempersiapkan Kerangka Acuan Kerja
(Term of Reference) dengan tujuan sebagai berikut :

a. Menjelaskan tujuan dan lingkup jasa konsultansi serta keahlian yang
diperlukan.

b. Sebagai acian dan informasi bagi para konsultan yang diundang mengikuti
pengadaan dalam rangka menyiapkan kelengkapan administrasi, usulan teknis
dan usulan biaya.

c. Sebagai acuan dalam evaluasi usulan, klarifikasi dan negosiasi dengan calon
konsultan terpilih, dasar pembuatan kontrak dan acuan evaluasi hasil kerja
konsultan.

Proses perencanaan dimulai dari penyusunan konsep perencanaan atau

schematic design oleh tim perencana arsitek, struktur dan ME, dimana tim
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perencana menentukan kebutuhan pemilik proyek yang merupakan dasar tindak
lanjut dari tahap masukan perencanaan.

perencanaan,dimana tahap ini bertujuan untuk menterjemahkan konsep dan
alternatif perencanaan yang telah dibuat ke dalam dokumen perencanaan yang
berupa spesifikasi, gambar kerja dan estimasi biaya konstruksi. Dokumen ini
nantinya akan digunakan dalam proses tender dan dilaksanakan pada fase

konstruksi.

2.2.3 Kinerja Konsultan Perencana

Kinerja didefinisikan sebagai pengukuran tingkat keefektifan yang
menghubungkan kualitas produk kerja dan produktivitas (Tucker & Scarlet,
1986). Dengan kata lain kinerja adalah hal yang digunakan untuk
mendeskripsikan kerja, produk dan karakter umum serta proses. Kinerja konsultan
didefinisikan sebagai kesesuaian antara dokumen perencanaan dengan permintaan
atau harapan pemilik (Term of Reference).

Kinerja konsultan dapat diukur dengan deliverable criteria ditinjau dari
segi waktu dan kualitas. Salah satu ukuran untuk mengukur kinerja konsultan
dapat dilihat dengan tercapainya target waktu yang ditetapkan sebelumnya dalam
dokumen kontrak. Faktor yang mempengaruhi kinerja konsultan ditinjau dari segi
waktu adalah milestone schedule. Milestone adalah batasan (constraint) yang
sifatnya sangat signifikan dan mendesak untuk mencapai program atau tujuan
proyek yang ditetapkan oleh pemilik. Dokumen perencanaan yang berkualitas

adalah salah satu ukuran yang digunakan untuk mengukur kinerja konsultan.
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Menurut Tucker & Scarlet (1986), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
konsultan ditinjau dari segi kualitas meliputi accuracy (keakuratan dokumen
perencanaan), usability of design document (kemudahan penggunaan dokumen
perencanaan), constructability of the design (pertimbangan pengetahuan dan

pengalaman konstruksi dalam perencanaan).

2.3  Teori Dasar Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
2.3.1 Pengertian AHP

Proses hirarki analisitis atau disingkat AHP (Saaty, 2000) adalah suatu
pendekatan pengambilan keputusan yang dirancang untuk membantu pencarian
solusi dari berbagai permasalahan multikriteria yang kompleks dalam sejumlah
ranah aplikasi. Metode yang diperkenalkan oleh Thomas L. Saaty pada periode
1971-1975 ini telah didapati sebagai pendekatan yang praktis dan efektif yang
dapat mempertimbangkan keputusan yang tidak tersusun dan rumit. Hasil akhir
AHP adalah suatu ranking atau pembobotan prioritas dari tiap alternatif keputusan
atau disebut elemen. Secara mendasar, ada tiga langkah dalam pengambilan
keputusan menggunakan AHP, yaitu membangun hirarki, penilaian dan sintetis
prioritas.

Pada dasarnya AHP adalah suatu teori umum tentang pengukuran. la
digunakan untuk menemukan skala rasio baik dari perbandingan pasangan yang
diskrit maupun kontinyu. Perbandingan-perbandingan ini dapat diambil dari
ukuran aktual atau dari suatu skala dasar yang mencerminkan kekuatan perasaan
dan perferensi relatif. AHP memiliki perhatian khusus tentang penyimpangan dari
konsistensi, pengukuran dan pada ketergantungan didalam dan diantara kelompok

elemen strukturnya.

11
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AHP bisa diterapkan dalam pembuatan keputusan melalui penyusunan
hierarki dan analisis hirarki. Ada beberapa syarat dalam penyusunan AHP yaitu
dalam kondisi lebih dari satu (kelompok) yang dapat membentuk susunan dalam
AHP, adalah sesuatu yang memungkinkan untuk dikelompokkan ke dalam item-
item perwakilan dari masing-masing kelompok sebagai wakil dari kelompok
tersebut, dan mempunyai sifat kelompok tersebut. Untuk syarat pertama, kita
dapat memilih kelompok-kelompok yang paling berpengaruh, sebagai kelompok-

kelompok yang paling penting untuk digabungkan. (J. Michael Powder, 1994 :

12-16).
Analytical Hierarchy
Process
' | I
Hirarki Kriteria Prioritas

Gambar 2.1 Cakupan Model AHP

AHP mencerminkan cara alami manusia dalam bertingkah laku dan
berfikir. Namun AHP memperbaiki proses alami itu dengan mempercepat proses
berfikir dan meluaskan kesadaran manusia agar mencakup lebih banyak faktor
daripada yang biasa dipertimbangkan. “Peralatan utama Analytical Hierarchy
Process adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi
manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan terstruktur dipecahkan ke
adalam kelompok-kelompoknya. Kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur

menjadi sutu bentuk hirarki”. (Bambang Permadi,1992 :5).

12
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Dengan menggunakan metode AHP diperlukan informasi dan
pertimbangan berbagai pihak yang berkepentingan dengan pengambilan
keputusan tersebut. Melalui urutan kerja yang sistimatik, AHP mensitesis
penilaian-penilaian mereka menjadi suatu taksiran yang menyeluruh dari prioritas-
prioritas yang dihasilkan. “AHP adalah suatu proses rasionalitas sistimatik.
Dengan proses tersebut dimungkinkan untuk mempertimbangkan suatu persoalan
sebagai satu keseluruhan dan mengkaji interaksi serempak dari berbagai
komponennya di dalam suatu hirarki” (Thomas L. Saaty, 1993: 26).

AHP dapat digunakan untuk merangsang timbulnya gagasan atau ide
untuk melaksanakan tindakan kreatif dan untuk mengevaluasi keefektifan
tindakan tersebut. Selain itu untuk membantu menetapkan informasi apa yang
patut dikumpulkan guna mengevaluasi pengaruh faktor-faktor relevan dalam
situasi yang kompleks. AHP juga dapat melacak ketidak-konsistenan dalam
pertimbangan dan referensi berbagai pihak, schingga para pengambil keputusan
mampu menilai bahwa tindakan yang diambil adalah sesuai dengan keinginan
yang membutuhkan. Pada dasarnya AHP adalah teori umum tentang pengukuran.
Ia digunakan untuk menemukan skala rasio baik dari perbandingan pasangan
diskrit maupun kontinyu.

Dalam menyelesaikan persoalan dengan AHP ada beberapa prinsip yang
harus dipahami, diantaranya adalah : (Sri Mulyono, 2007 : 320-322)

1. Decomposion

Setelah persoalan didefinisikan, maka perlu dilakukan decomposion, yaitu

memecahkan persoalan yang utuh menjadi unsur-unsurnya. Jika ingin

mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan juga dilakukan terhadap unsur-

13



unsurnya sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut, sehingga
didapatkan beberapa tingkatan dari persoalan tadi.
2. Comperative Judgment

Prinsip ini berarti membuat penilaian tentang kepentingan relatif dua
elemen pada suatu tingkat dalam kaitannya dengan tingkat di atasnya. Penilaian
ini merupakan inti dari AHP, karena ia akan berpengaruh terhadap prioritas
elemen-elemen. Hasil dari penilaian ini akan lebih mudah bila disajikan dalam
matriks yang dinamakan pairwise comparison.
3. Synthesis of Priority

Dari setiap pairwise comparison kemudian dicari eigen vektor-nya untuk
mendapatkan local priority. Karena matrik-matrik pairwise comparison terdapat
pada setiap tingkat, maka untuk mendapatkan global priority harus dilakukan
sintesadi antara local priority. Prosedur melakukan sintesa berbeda menurut
bentuk hirarki. Pengurutan elemen-elemen menurut kepentingan relatif melalui
prosedur sintesa dinamakan priority setting.
4. Logical Consistensy

Konsistensi memilki dua makna. Pertama adalah bahwa obyek-obyek yang
dapat dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Arti kedua
adalah menyangkut tingkat hubungan antara obyek-obyek yang didasarkan pada
kriteria tertentu.Selain itu AHP mempunyai kemampuan untuk memecahkan
masalah yang multi-obyektif dan multi-kriteria yang berdasarkan pada
perbandingan preferensi dari setiap elemen dalam hirarki. Jadi, model ini

merupakan suatu model pengambilan keputusan.

14
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23.2 Penganalisaan dan Penyusunan AHP

Hirarki merupakan alat mendasar dari pikiran manusia, mereka melibatkan
pengidentifikasian elemen-elemen suatu persoalan, dengan mengelompokkan
clemen-elemen itu kedalam beberapa kumpulan yang homogen dan menata
kembali kumpulan-kumpulan itu pada tingkat-tingkat yang berbeda. Hirarki yang
paling sederhana berbentuk linier, tingkat yang satu naik atau turun ke tingkat
yang lain.

Ada dua macam hirarki, yaitu struktural dan fungsional. Pada hirarki
struktural, system yang kompleks disusun ke dalam komponen-komponen pokok
dalam urutan menurun sifat struktur mereka misalnya : hirarki struktur alam
semesta, akan dimulai dari galaksi kemudian menurun ke konstelasi, ke system
solar, ke planet dan seterusnya sampai ke bumi dan manusia. Sebaliknya hirarki
fungsional menguraikan system yang kompleks menjadi elemen-elemen pokok
menurut hubungan esensial mereka. (Thomas L, Saaty, 1993 : 30).

Rancangan dalam menyusun hirarki tergantung pada jenis keputusan yang
perlu diambil. Jika yang akan dipilih adalah suatu alternatif, maka dimulai dengan
menentukan semua alaternatif tingkat dasar dan selanjutnya harus terdiri atas
kriteria untuk mempertimbangkan berbagai alternatif tersebut. Pada tingkat
puncak ditentukan satu elemen saja yaitu tujuan yang menyeluruh, kemudian pada
tingkat berikutnya dibandingkan menurut pentingnya kontribusi masing-masing.

Dalam membuat hirarki juga tidak ada batasan sampai seberapa
jumlahnya. Jika nantinya tidak mampu membandingkan elemen-elemen dalam
satu tingkat terhadap elemen-elemen dari tigkat lebih tinggi berikutnya, maka

upayakan suatu tingkat antara, yang berarti pemecahan elemen-elemen dari
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tingkat lebih tinggi yang berikutnya tersebut. Jadi suatu tingkat baru telah
dimasukkan untuk memudahkan analisis perbandingan dan untuk meningkatkan
kecermatan perbandingan. Dengan membandingkan elemen-elemen yang berada
satu tingkat di atasnya, maka dapat memutuskan suatu pilihan yang tepat
mengenai tingkat yang lebih tinggi tersebut. Selain itu, bila elemen-elemen dari
suatu tingkat tidak dapat dibandingkan kecuali terhadap keretria yang lebih halus

daripada kereteria yang sudah diidentifikasikan sejauh ini, harus diciptakan suatu

.
tingkat baru.
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Gambar 2.2 Model AHP Secara Umum (Thomas L. Saaty, 1993)

2.3.3 Menetapkan Prioritas

Langkah pertama dalam menetapkan prioritas elemen-clemen dalam suatu
persoalan keputusan adalah dengan membuat perbandingan berpasangan, yaitu
elemen-elemen dibandingkan secara berpasangan, dalam hal ini bentuk matriks

merupakan suatu bentuk yang lebih disukai. Matriks merupakan alat yang
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sederhana dan bisa diapakai dan memberikan kerangka penguji konsistensi,
memperoleh informasi tambahan dengan jalan membuat segala perbandingan
yang mungkin dan menganlisa kepekaan prioritas menyeluruh terhadap perubahan
dalam pertimbangan. Rancangan matriks ini secara unik mencerminkan dua segi
prioritas, yaitu mendominasikan dan didominasikan.(Thomas L, Saaty, 1993 : 30)

Proses pembandingan berpasangan ini mulai pada puncak hirarki dengan
memilih, misalnya kriteria C atau sifat yang akan digunakan untuk melakukan
pembandingan yang pertama. Lalu pada tingkat yang dibawahnya di ambil
elemen-elemen yang akan dibandingkan, misalnya A1,A2, A3,....,A7. keemudian

susun elemen-elemen ini pada suatu matriks seperti pada gambar 2.3.

Tabel 2.1 Contoh Matriks PerbandinganBerpasangan

Elemen

Al

A3

Vektor Prioritas

Al

ooooo

ooooo

A2

-----

ooooo

A3

.....

.....

Dalam matriks ini, bandingkan elemen kolom Al dalam kolom sebelah
kiri dengan elemen A1, A2, A3 dan seterusnya yang terdapat di baris atas yang
berkenaan dengan sifat dari kriteria A di sudut kiri atas. Lalu ulangi lagi dengan
elemen kolom A2 dan seterusnya. Untuk membandingkan elemen-elemen itu
perlu diketahui seberapa kuat suatu elemen atau aktivitas memilki kontribusi,
dominasi, pengaruh, memenuhi atau menguntungkan sifat tersebut dibandingkan

dengan elemen lain yang dibandingkan.
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Oleh karena itu susunan ini harus mencerminkan tata hubungan yang tepat
diantara elemen-elemen disuatu tingkat dengan sifat yang ada setingkat di
atasnya. Jika waktu atau kriteria probabilitas lain digunakan, maka dapatkan
seberapa lebih mungkin atau berpeluang suatu elemen-elemen itu didominasi oleh
sifat tersebut dan bukan sebaliknya, maka ditentukan seberapa kuat elemen-
elemen tersebut dimiliki, didominasikan, dipengaruhi, dan seterusnya oleh sifat
tersebut. Dalam memproyeksikan suatu hasil maka tentukan pula elemen mana
yang mungkin bersifat lebih menentukan atau berkaitan dan berakibat pada hasil
tersebut. Jika elemen-elemen tersebut membandingkan keindahan, kebaikan atau
kesenangan suatu elemen dengan elemen lain maka tentukan mana yang lebih
bagus dari kedua elemen tersebut.

Untuk mengisi matriks banding berpasangan tersebut, digunakan bilangan
untuk menggambarkan relatif pentingnya suatu elemen di atas elemen lainnya
berkenaan dengan sifat tersebut. Berikut disajikan tabel skala banding

berpasangan seperti pada Tabel 2.2
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Tabel 2.2 Skala Perbandingan Berpasangan

Tingkat

Kepercayaan

Definisi

Keterangan

1

Sama penting

Kedua elemen memberikan kontribusi
yang sama terhadap tujuan

3

Suatu elemen sedikit
lebih penting dari
lainnya.

Pengalaman atau penilaian sedikit

memihak pada salah satu elemen.

Suatuelemen
sesungguhnya lebih
penting dari lainnya.

Pengalaman atau  penilaian  kuat
memihak pada salah satu elemen.

Suatu elemen betul-
betul lebih penting
dari lainnya.

Suatu elemen betul-betul lebih disukai
dan dalam praktek lebih dominan dari

yang lain.

Suatu elemen mutlak
lebih penting dari
lainnya

Terbukti memang suatu elemen jauh
lebih disukai bila diperlukan komposisi
di dua tingkat kepentingan.

24,68

Nilai tengah di antara
dua penilaian
berurutan antara dua
elemen.

Nilai ini diberikan bila diperlukan
komposisi di dua tingkat kepentingan.

J=1A

Nilai kebalikan

Jika suatu aktivitas i mendapat satu
angka bila dibandingkan aktivitas j
mempunyai nilai kebalikannya bila
dibandingkan dengan i

Sumber : Thomas L. Saaty, (1993 : 85)

Skala itu mendifinisikan dan menjelaskan nilai 1 sampai 9 yang ditetapkan

untuk pertimbangan dalam membandingkan elemen yang sejenis di setiap tingkat

hirarki terhadap suatu kriteria yang berada setingkat di atasnya. Pengalaman telah

membuktikan bahwa skala dengan sembilan satuan dapat diterima dan

mencerminkan derajat dimana dapat dikatakan mampu membedakan intensitas

tata hubungan antar elemen. Apabila pemakai skala itu dalam konteks sosial,

psikologi atau politis, utarakan terlebih dahulu pertimbangan verbalnya, lalu

.....

Bila membandingkan suatu elemen dalam matriks dengan elemen itu

sendiri, misalkan Al dengan Al maka perbandingan itu harus memberi nilai
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bilangan 1 karena elemen yangsama memberikan niali skala 1 (sama pentingnya).
Selalu membandingkan elemen pertama dari suatu pasangan (elemen di kolom
sebelah kiri matriks) dengan elemen kedua (elemen di baris puncak matriks) dan
tentukan nilai numeriknya dari skala dalam tabel. Nilai kebalikannya digunakan
untuk pembandingan berpasangan elemen kedua terhadap elemen pertama tadi.
Untuk memperoleh peringkat prioritas menyeluruh bagi suatu persoalan
keputusan, haruslah menyatukan dan mensintesis pertimbangan yang dibuat
dalam melakukan perbandingan berpasangan, yaitu harus melakukan pembobotan
dan penjumlahan untuk menghasilkan suatu bilangan tunggal yang menunjukkan

prioritas setiap elemen.

2.3.4 Hubungan Prioritas sebagai Eigen Vektor terhadap Konsistensi

Dalam mencari vektor prioritas dari matriks pairwise comparison ada
banyak cara yang dipakai, akan tetapi untuk penekanan pada konsistensi biasanya
digunakan rumus eigen value.

Diketahui elemen-clemen dari suatu tingkat dalam suatu hirarki adalah
C1,C2, ...... C, dan bobot pengaruh mereka adalah adalah w,w»,....W,. misalkan aj;
= wy'w; menunjukkan kekuatan C1 jika dibandingkan dengan Cj. Matriks dari
angka-angka aij = 1/aij. Jika penilaian disempurnakan pada stiap pembandingan,
maka aik = aij x ai untuk semua i, j, k dan matriks A dinamakan konsstensi. Untuk

lebih jelasnya perhatikan manipulasi matematika berikut :
Ay = Wy/Wjdimana i,j = 1,2,....,n.

A = (Wiy/W;) = 1 sehingga konseksekuensinya.
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Rumus ini menunjukkan bahwa w merupakan eigen vektor dari matriks A
dengan eigen value n. (Sri Mulyono, 2007 : 323)

Dua kenyataan dalam teori matriks memberikan kemudahan-kemudahan
seperti:
1. Jika A1,......., An adalah angka-angka yang memenuhi persamaan Aw = Aw

dimana A merupakan eigen value dari matriks A, dan jika aij = 1 untuk semua

i, maka ) ji=n. Karena itu jika Aw = w dipenuhi, maka semua eigen value
J=1

yang satu yaitu sebesar n, maka jelas dalam kasus konsistensi n merupakan
eigen value A terbesar.

2. Jika salah satu aij dari matriks positif reciprocal A berubah sangat kecil, maka
eigen value juga berubah sangat kecil. Kombinasi keduanya menjelaskan
bahwa jika diagonal matriks A terdiri dari aij = 1 dan jika A konsisten, maka
perubahan kecil pada aij menahan eigen value terbesar, 4 maksimum dekat ke
n dan eigen value sisanya dekat ke nol. Karena itu persoalannya adalah jika A
merupakan matriks pairwise comparison, maka untuk mencari vektor prioritas
harus mencari w yang me.menuhi :Aw= A maksx w.

Perubahan kecil pada aij menyebabkan perubahan maksimum,

penyimpangan A maksimum dari n meruapakan ukuran konsistensi. Indikator
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terhadap konsistensi diukur melalui Consistensy Index (CI) yang dirumuskan
sebagai berikut :CI=(A maks -n)/(n-1). (Kadrsah Suryadi, 1998 : 138).
A maks = eigen value maksimum
n = ordo matriks.

AHP mengukur seluruh Kkonsistensi penilaiaan dengan menggunakan
Consistency Ratio (CR), yang perumusannya (Sri Mulyono : 2007 : 324) :

_ CI
RandomConsistencyIndex

CR

Tingkat konsistensi tertentu memang diperlukan di dalam menentukan
prioritas untuk mendapatkan hasil yang sah. Nilai CR semestinya tidak boleh
lebih dari 10 %. Jika tidak, berarti penilaian yang telah di buat mungkin dilakukan
secara random dan perlu direvisi.

Tabel 2.3 Random Consistency Index (RI)

N} 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11

RI| 0 0 1058([0901/1,12124|132141]}145|1,49 151

Sumber : Thomas L. Saaty, (1991 : 21)

2.3.5 Konsistensi

Dalam suatu persoalannya pengambilan keputusan sangat penting
mengetahui betapa baiknya konsistensi karena mungkin keputusan yang diambil
tidak disukai bila pertimbangan yang dilakukan dengan konsistensi yang rendah
sehingga nampak seperti pertimbangan rancak.

Nilai rasio konsistensi harus di bawah 10 %. Jika hasil yang didapat lebih
besar dari 10 %, pertimbangan itu mungkin agak acak dan mungkin perlu

diperbaiki.
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2.4  Teori Dasar Bangunan Irigasi
2.4.1 Pengertian Irigasi

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2007, Pasal 1
Ayat 3, irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi
untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi
rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Sistem irigasi
adalah prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan pengelolaan
irigasi dan sumber daya manusia. Beberapa jenis bangunan irigasi akan dijelaskan

pada bagian selanjutnya.

2.4.2 Jenis-jenis Bangunan Irigasi

Bangunan irigasi terdiri dari beberapa bangunan yang mempunyai fungsi
masing-masing dan terintegrasi menjadi sebuah sistem yang membentuk sistem
irigasi. Beberapa jenis bangunan irigasi antara lain :

1. Saluran pembawa, adalah saluran untuk pengaliran air irigasi.

2. Bangunan pengendap sedimen (saluran kantong lumpur), untuk mencegah
agar sedimen tidak mengendap di seluruh saluran irigasi, maka pada bagian
awal dari saluran primer di dekat pintu pengambilan (infake) direncanakan
saluran kantong lumpur yang berfungsi sebagai tempat pengendapan sedimen.

3. Bangunan pembawa,adalah bangunan irigasi yang terdapat pada saluran
pembawa akibat dari adanya bangunan lain yang menghalangi jalannya saluran
pembawa. Bangunan pembawa antara lain gorong-gorong, talang
(aquaduct)dan siphon.

4. Kolam olak (stilling basin)
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5. Bangunan pengatur muka air, berfungsi sebagai pengontrol elevasi muka air
di jaringan irigasi utama, agar dapat memberikan debit yang konstan kepada
bangunan sadap tersier. Bangunan pengatur muka air yang biasa kita jumpai
pada sistem prasarana irigasi antara lain bangunan terjun, bangunan bagi dan
sadap dan saluran got miring.

6. Bangunan pengukur debit, pengendalian aliran dalam saluran terbuka
(pengendalian aliran) dilakukan pada penampang tertentudari suatu saluran.
Penampang ini merupakan penampang pengendali (Control Section). Alat ukur
debit yang biasanya dipakai adalah alat ukur Ambang Lebar, Cipolleti,

Parshall, Romijn, Crump de Gruyter, Orifis dengan Energi Tetap.

2.4.3 Karakteristik Bangunan Irigasi

Bangunan irigasi memiliki beberapa karakteristik yang berbeda bila
dibandingkan dengan jenis kontruksi lainnya. Dari segi perencanaan, karakteristik
bangunan irigasi antara lain :

1. Lokasi Proyek Bangunan Irigasi. Pada umumnya proyek-proyek bangunan
irigasi terdapat di sepanjang sungai mulai dari bagian hulu sampai hilir, ada
pula yang terletak di danau dan rawa. Proses perencanaan harus
memperhatikan akses jalan menuju lokasi proyek untuk mobilisasi personil
maupun peralatan proyek.

2. Tahapan Perencanaan Proyek Bangunan Irigasi. Proyek-proyek bangunan
irigasi memiliki tahapan perencanaan yang cukup panjang, mulai dari survey

lokasi, pengumpulan data yang diperlukan, analisis hidrologi, analisis
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hidrolika, dan sebagainya. Hal ini mengharuskan konsultan perencana harus
bertindak tepat tetapi akurat dalam membuat dokumen perencanaan.

. Lingkup Pelaksanaan Pekerjaan Proyek Bangunan Irigasi. Proyek-proyek
bangunan irigasi memiliki lingkup pekerjaan yang cukup banyak dan luas.
Mulai pekerjaan persiapan, kolam olak, saluran pembawa, bangunan pembawa,
bangunan pengatur muka air, bangunan pengukur debit dan sebagainya.
Cakupan wilayah proyeknya bisa mencapai puluhan kilometer antara pekerjaan
yang satu dengan yang lainnya dan semua pekerjaan harus mampu berjalan
sebagai suatu kesatuan sistem nantinya. Proses perencanaan harus mampu
memperhitungkan segala aspek kesulitan yang mungkin terjadi selama proses
pelaksanaan proyek bangunan irigasi.

. Biaya Pekerjaan Proyek Bangunan Irigasi. Proyek-proyek bangunan irigasi
membutuhkan biaya pembangunan, operasional dan pemeliharaan yang sangat
besar. Kesalahan dalam menentukan setiap kebijakan strategis pada dokumen
perencanaan akan mempengaruhi besarnya biaya yang akan digunakan pada
proyek bangunan irigasi tersebut.

. Pengguna Jasa Proyek Bangunan Irigasi. Proyek-proyek bangunan irigasi
biasanya dilaksanakan oleh Pemerintah, karena selain biayanya yang cukup
besar, proyek-proyek bangunan irigasi sangat bermanfaat untuk tersedianya
persediaan air baku untuk pertanian, tambak, perikanan, perkebunan maupun
air minum bagi masyarakat luas. Pada tahapan perencanaan, konsultan
perencana harus mampu menyelaraskan dokumen perencanaan yang disusun
agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan sesuai dengan peraturan-

peraturan teknis dan administratif yang ditetapkan oleh pemerintah.
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2.5. Teori Dasar Metode Suksesif Ordinal

Data ordinal sebenarnya adalah data kualitatif atau bukan angka numerik.
Data ordinal menggunakan angka sebagai simbol data kualitatif (berbentuk skala).
Skala berkisar antara 1 sampai 5. Dimana angka 1 menunjukkan respon negatif
gterhadap objek penelitian. Dan angka 5 menunjukkan respon positif terhadap
objek penelitian. Dalam contoh dibawah ini, misalnya: Angka 1 mewakili “sangat
tidak setuju”, Angka 2 mewakili “ tidak setuju”, Angka 3 mewakili “netral” ,

Angka 4 mewakili “setuju” dan Angka 5 mewakili “sangat setuju”.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis riset/ penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan data. Penelitian jenis ini tidak mengutamakan besarnya populasi
atau sampling, bahkan populasi atau sampling bisa saja sangat terbatas. Disini
yang lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) bukan banyaknya
(kuantitas). Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif antara lain metode
focuss group discussion, wawancara, observasi dan studi kasus.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi kasus, yaitu
metode penelitian yang menggunakan sumber data yang bisa digunakan untuk
meneliti, menguraikan dan menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek
individu, kelompok, secara sistematis. Pemilihan metode studi kasus dilakukan
karena penulis menggunakan kriteria-kriteria hasil penelitian sebelumnya (sistem
penilaian kinerja konsultan perencana dalam menangani proyek perencanaan
bangunan gedung) yang telah dibuktikan secara ilmiah untuk diterapkan pada
penelitian ini (sistem penilaian kinerja konsultan perencana dalam menangani
proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan), dengan tetap
melakukan penyesuaian karena perbedaan jenis proyek bangunan gedung dan
bangunan irigasi, namun tidak perlu lagi membuktikan secara ilmiah dan bisa

langsung melakukan pengolahan data lanjutan.
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32  Penentuan Sampel Penelitian dan Kriteria Penilaian

Sampel penelitian untuk menentukan bobot kinerja konsultan perencana
dipilih 22 responden secara purposive random sampling sesuai dengan tujuan
penelitian yang terdiri atas para pejabat Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air
(PSDA)dan para Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) yang mewakili seluruh
proyek perencanaan bangunan irigasi di seluruh wilayah Propinsi Sulawesi
Selatan. Sedangkan sampel penelitian untuk menentukan rangking tingkat kinerja
konsultan perencana dipilih studi kasus Proyek Bendungan Jenelata dengan 1
orang responden (kode responden : 9).

Kriteria-kriteria penilaian yang akan disusun dalam suatu hirarki kriteria
penilaian kinerja konsultan perencana dalam menangani proyek perencanaan
bangunan irigasi, didapatkan melalui hasil wawancara dengan para ahli yang
berkompeten di bidang perencanaan bangunan irigasi dipadukan dengan hasil

studi literatur.

3.3  Penyusunan Kuisioner

Penyusunan kuisioner tahap 1 dilakukan untuk meminta pendapat
responden ahli tentang tingkat kepentingan antar kriteria dan sub kriteria
penelitian yang disusun dalam suatu hirarki kriteria penilaian terhadap kinerja
konsultan perencana. Dalam model AHP, untuk menyatakan persepsi responden
dalam suatu perbandingan berpasangan antar kriteria penilaian digunakan skala
angka 1 sampai 9 dimana masing-masing angka menggambarkan tingkat

kepentingannya.
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Penyusunan kuisioner tahap 2 dilakukan untuk meminta pendapat
responden ahli tentang skor penilaian kinerja konsultan perencana dari skala 50
sampai 100 berdasarkan kriteria penilaiaan, dimana Nilai 90-100 berarti konsultan
perencana memiliki kinerja “sangat baik”, Nilai 80-89 berarti konsultan perencana
memiliki kinerja “baik”, Nilai 70-79 berarti konsultan perencana memiliki kinerja
“cukup”, Nilai 60-69 berarti konsultan perencana memiliki kinerja “kurang”, Nilai

50-69 berarti konsultan perencana memiliki kinerja “sangat kurang”.

3.4 Variabel Penelitian
3.4.1 Pengertian Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang mempunyai nilai berbeda atau
bervariasi. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel yang
berkaitan dengan kinerja konsultan perencana dalam menangani proyek
perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan.

Variabel terikat merupakan nilai-nilai dari objek penelitian yang terikat
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Untuk variabel terikat, penulis
menentuakan empat aspek pada tahap perencanaan yaitu Kualitas Dokumen
Perencanaan, Aspek Waktu Perencanaan, Aspek Biaya Perencanaan dan
Kerangka Acuan Kerja. Variabel bebas merupakan variabel yang mempunyai

pengaruh terhadap variabel terikat.
3.4.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini

tertera pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

A. Kualitas Dokumen Perencanaan

. . Konsistensi antara dokumen perencanaan yang satu dan
A.l. Konsistensi Dokumen dokumen perencanaan yang lain, serta penggunaan
Perencanaan :
satuan dan simbol.
Ketelitian dan ketepatan dokumen perencanaan pada
A2, Kpakuatan Dylfamen skala gambar, bill of quantity dan sesuai dengan
Perencanaan .
peraturan pemerintah.
Dokumen perencanaan harus mempertimbangkan semua
. . aspek sehingga dokumen perencanaan tersebut dapat
s ge”"gzafaﬁ i dilaksanakan dengan baik di lapangan. Antara lain
" PO;; caanl g meliputi pertimbangan material, SDM, teknologi,
erencan lingkungan, serta operasional dan pemeliharaan
bangunan irigasi nantinya.
B. Aspek Waktu Perencanaan
Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek bangunan
irigasi pada  dokumen  perencanaan  harus
Kl Penyusunan Jadwal memperhatikan sistematika penyusunan jadwal dan
alokasi penetapan waktu yang rasional.
Konsultan perencana harus mampu menyelesaikan
B.2. Realisasi Jadwal dokumen perencanaan pada setiap tahap dan ketepatan
waktu pada saat penyerahan dokumen perencanaan.
@ Aspek Biaya Perencanaan
. Jenis biaya personil proyek yang direncanakan harus
A Biaya Langsung Personil | sesuai dengan kebutuhan proyek bangunan irigasi dan
sesuai dengan peraturan pemerintah.
Bisya Langsisig Non Jenis bia_va. proyek (non personil) yang d:rencap{akaq
2. : harus sesuai dengan kebutuhan proyek bangunan irigasi
Personil . :
dan sesuai dengan peraturan pemerintah.
D. Kerangka Acuan Kerja
Tercapainya Sasaran pada Pmses i dalam tahapan sl perenicarin, ban gl
D.1. . irigasi yang meliputi pengumpulan data, penyusunan
Tahap Persiapan ;
konsep rancangan dan program kerja.
Tercapainya Sasaran pada Perencanaan ba_ngunan irigasi 'pada t-ahap ini adalah
D.2 merencanakan site/ lokasi, perkiraan biaya dan laporan
Tahap Pra Rencana
perencanaan.
Tercapainya Sasaran pada Padfx tahapan ini dokumen pekfeqaan sudah menentukan
penjelasan kelayakan desain, penggunaan bahan
D.3. Tahap Pengembangan o . . "
bangunan, serta estimasi biaya dan spesifikasi teknis
Rencana o e
yang lebih rinci.
Pada tahapan perencanaan yang terakhir ini dokumen
Tercapainya Sasaran pada | perencanaan sudah lengkap, meliputi gambar-gambar
DA4. Tahap Penyusunan Jadwal | detail, rencana kerja, rincian volume pelaksanaan
Rencana Detail pekerjaan, engineer estimate dan laporan akhir
perencanaan.
Kesesuaian personil yang dimiliki oleh konsultan
—— : perencana disesuaikan dengan kebutuhan di proyek
3. Kuitsiiasi Fersonst bangunan irigasi, meliputi jumlah tenaga ahli, disiplin
ilmu, pengalaman dan sertifikasi personil.
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3.4.3 Kriteria Penilaian

Dari penjabaran definisi operasional variabel penelitian pada tabel 3.1,

dapat disusun level kriteria penilaian yang digunakan pada penelitian ini dapat

dilihat pada gambar 3.1.

Korsaltan A
JESTES)
Korgutan C
Korsdan D
RRTEUA T RRIVORA £ R
- ) 3 KRITERIA 3 (LEVEL 3) ALTERNATEF

Gambar 3.1. Bagan Alir Kriteria Penilaian Kinerja Konsultan Perencana
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3.5 Pengolahan dan Analisis Data
Langkah-langkah menganalisa bobot penilaian untuk menentukan kinerja
konsultan perencana dengan metode AHP meliputi:

1. Membuat matriksawal perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap kriteria terhadap kriteria lainnya.
Perbandingan dilakukan berdasarkan penilaian dari pengambilan keputusan
dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen
lainnya.

2. Menghitung nilai eigen vektor (hasil penjumlahan eigen vektor harus 1)

3. Menghitung nilai eigen maksimum

Amaks-n

4. Menghitung indeks konsistensi dengan rumus CI = ]
n —

5. Menghitung rasio konsistensi dengan rumus CR = % . Jika rasio konsistensi

(CR) lebih kecil dari randomconsistency index (RI), maka data dianggap
konsisten.

6. Ulangi langkah 1 sampai 5 untuk seluruh tingkat hirarki.

7. Setelah analisis data menggunakan AHP selesai dilaksanakan, maka
didapatkan tabel bobot penilaian kinerja konsultan perencana dalam menangani
proyek perencanaan bangunan irigasi yang disertai bobot global semua kriteria

berdasarkan nilai yang diperoleh.

Langkah-langkah menganalisa rangking tingkat kinerja konsultan
perencana dalam menangani proyek perencanaan bangunan irigasijika ditinjau

dari masing-masing kriteria penilaian meliputi:
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1. Menskalakan skor masing-masing konsultan dari kuisioner tahap 2 dengan
skala 1-5, dimana skala 1 untuk mendefinisikan kinerja konsultan “sangat
kurang”, skala 2 untuk mendefinisikan kinerja konsultan “kurang”, skala 3
untuk mendefinisikan kinerja konsultan “cukup”, skala 4 untuk mendefinisikan
kinerja konsultan “baik”, skala 5 untuk mendefinisikan kinerja konsultan
“sangat baik”.

2. Mengalikan bobot global masing-masing kriteria penilaian di tiap level dengan
skala skor masing-masing konsultan perencana, maka diperoleh nilai masing-
masing konsultan untuk tiap kriteria penilaian.

3. Konsultan dengan nilai tertinggi dari tiap kriteria penilaian, berarti memiliki

rangking tertinggi untuk kriteria penilaian tersebut.

Langkah-langkah menganalisa rangking tingkat kinerja konsultan
perencana dalam menangani proyek perencanaan bangunan irigasijika ditinjau
dari keseluruhan kriteria penilaian meliputi:

Konsultan dengan total nilai tertinggi dari keseluruhan kriteria penilaian, dapat
disimpulkan memiliki rangking kinerja konsultan tertinggi, disusul dengan

konsultan lainnya sesuai urutan total nilai masing-masing.
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3.6  Bagan Alir (Flow Chart) Penelitian

< _Mutar_>

PENGUMPULANDATA :
- Data Primer (Kuisioner)
- Data Sekunder (Keppres Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah,

Undang Undang Jasa Konstruksi dan Hasil Penelitian Terdahul

TiDAK

WV

KECUKUPAN DATA

YA

\ 4

ANALISA AHP :
- Perhitungan Bobot Kriteria pada Level 1
- Perhitungan Bobot Kriteria pada Level 2
- Perhitungan Bobot Kriteria pada Level 3
- Rancangan Model Penilaian
- Rangking tingkat Kinerja Konsultan

v

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Gambar 3.2 Bagan Alir (Flow Chart) Penelitian
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Kuisioner pada penelitian ini diberikan kepada 22 responden ahli yang
terlibat langsung dalam menentukan pemilihan konsultan perencana dalam
menangani proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan,
yaitu para Pejabat Dinas PSDA Sulsel dan para Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK).Responden berasal dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA)
Propinsi Sulawesi Selatan dan Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan
Jeneberang yang bernaung dibawah Kementerian Pekerjaan Umum Republik
Indonesia.

Dari hasil pengisian kuisioner, dapat dilihat pada lampiran 1.Rekapitulasi
pendapat responden disajikan sesuai dengan masing-masing level kriteria.
Rekapitulasi pendapat responden pada kriteria level 1 tertera pada tabel
4.1 Rekapitulasi pendapat responden pada kriteria level 2 tertera pada tabel
4.2 Rekapitulasi pendapat responden pada kriteria level 3 tertera pada tabel 4.3.

Pada kuisioner yang telah disebar, responden yang menangani Proyek
Bendungan Jenelata (Kode Responden : PPK 9) juga diminta memberikan skor
penilaian kinerja konsultan perencana pada proyek bendungan Jenelata Makassar.
Tabel rekapitulasi skor penilaian kinerja konsultan perencana dapat dilihat pada

lampiran 4. Dan skala skor konsultan perencana dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Perbandingan Berpasangan Kriteria Level 1

Pertanvaan Nilai Total
y 1 2 3 4 5 6 Nilai
z 54.281 | 66.333 | 31.917 | 52.019 | 26.876 | 30.685 | 262.112
rata-rata 2.467 3.015 1.451 2.365 1.222 1.395 | 11.914
Tabel 4.2Rekapitulasi Perbandingan Berpasangan Kriteria Level 2
Nilai Total
Pertan
yaan ™ 2 3 4 5 6 7 8 1 9 | 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | Nilai
) 22.933 | 45.133 | 45.250 | 25.993 | 93.518 | 40.200 | 31.600 | 35.773 | 9.454 | 21.276 | 23.010 | 16.554 | 21.143 | 11.854 | 27.917 | 491.607
rata-rata | 1952 | 2052 | 2057 | 1.181 | 4251 | 1.827 | 1.436 | 1.626 | 0.430 | 0.967 | 1.046 | 0.752 | 0.961 | 0.539 | 1269 | 22.346
Tabel 4.3Rekapitulasi Perbandingan berpasangan Kriteria Level 3
Nilai
Pertanyaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
)4 114,000 | 17.871 | 17.879 | 42.850 | 20.583 | 24.786 | 31.117 | 11.595 | 34.000 | 51.850 | 21.867 | 33.867 | 19.200 | 84.000 | 12.013 | 85.200 | 58.450 | 50.983
ratarata | 5182 | 0812 | 0813 | 1948 | 0936 | 1.127 | 1.414 | 0527 | 1.545 | 2.357 | 0.994 | 1.539 | 0873 | 3818 | 0546 | 3873 | 2.657 2317
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Tabel 4.3Rekapitulasi Perbandingan berpasangan Kriteria Level 3 (Lanjutan)

Nilai
Pertanyaan
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
o 55254 | 35726 | 35.867 | 29.733 | 29.773 | 53.200 | 129.000 | 60.267 | 41.067 | 18.260 | 11.384 [ 21.733 | 114.200 | 98.000 | 59.200 | 45.009 | 51.267 | 25.346
ratarata | 2512 | 1624 | 1630 | 1.352 | 1353 | 2418 | s.864 | 2739 | 1.867 | 0.830 | 0.517 | 0988 | 5.191 | 4.455 | 2.691 | 2.046 | 2330 | 1.152
Tabel 4.3Rekapitulasi Perbandingan berpasangan Kriteria Level 3 (Lanjutan)
Nilai Total
Pertan Gy
yaan T | 39 | 40 | 41 | 42 | 43 | 44 | 45 | 46 | Nihi
T 23.048 | 30.000 | 38.036 | 33.200 | 50.886 | 25.054 | 41.319 | 26.495 | 82.654 | 82.200 | 2079.286
rata-rata | 1.048 | 1364 | 1.729 | 1.509 | 2.313 | 1.139 | 1.878 | 1.204 | 3.757 | 3.736 | 94.513
\\\
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Tabel 4.4 Skala Skor Penilaian Kinerja Konsultan Perencana pada Proyek
Bendungan Jenelata Makassar

Skala Skor
Kriteria
Konsultan | Konsultan | Konsultan | Konsultan

A B C D
Konsistensi antara dokumen gambar, RKS, dan Engineer Estimate 3 3 4 2
Konsistensi penggunaan simbol, notasi, dan satuan 2 2 3 2
Ketepatan penggunaan skala pada gambar 3 2 3 2
Kesesuaian perencanaan dengan peraturan pemerintah 3 3 4 2
Hasil perhitungan Bill of Quantity dan perencanaan estimasi biaya 2 2 4 3
Pertimbangan ketersediaan material di lapangan 2 3 4 3
Pertimbangan ketersediaan dan kemampuan SDM 3 2 3 2
Pertimbangan ketersediazn dan kemampuan teknologi 2 2 3 2
Pertimbangan dampak perencanaan terhadap lingkungan 2 3 4 2
Pertimbanggn terhadap kemudahan dalam pemeliharaan dan 3 2 4 3
pengoperasian bangunan
Sistematika penyusunan jadwal 2 2 3 3
Penetapan alokasi wakiu yang rasional 3 2 4 2
Ketepatan penyelesaian dokumen pada setiap tahap perencanaan 3 3 4 2
Ketepatan waktu penyerahan dokumen perencanaan 2 3 3 2
Kesesuaian jenis biaya langsung personiil dengan kebutuhan proyek 2 2 3 2
Kesesuaian metode perhitungan biaya langsung personil dengan 2 3 4 2
peraturan
Kesesuaian jenis biaya langsung non personil dengan kebutuhan 3 2 4 3
proyek
Kesesuaian metode perhitungan biaya langsung non personil dengan 3 2 3 2
peraturan
Pengumpulan data 2 2 3 2
Konsep Rancangan 3 3 4 3
Program kerja perencanaan 4 2 4 3
Perencanaan site 2 2 4 2
Perkiramn braya 3 2 3 2
Laporan perencanaan 2 2 3 2
Kelayakan desain 3 2 4 3
Penjelasan penggunaan bahan bangunan 2 3 3 2
Fstimasi hiaya yang lebih rinci 3 2 2 3
Spesifikasi teknis yang lebih rinci 4 3 4 2
Pembuatan gambar-gambar detail 3 2 4 3
Rencana kerja dan syarat-syarat 2 3 4 2
Rincian volume pelaksanaan pekerjaan 3 2 4 2
Engineer Estimate 3 3 3 2
Laporan akhir perencanaan 3 2 4 2
Kesesuaian jumlah tenaga ahli dengan kebutuhan proyek 2 3 3 2
Kesesualan antara disiplin ilmu dengan bidang pekerjaan yang 3 2 4 3
ditangani
Kesesuaian pengalaman kerja dengan posisi yang ditempati 3 2 4 2
Sertifikasi personil 4 3 3 3
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4.2  Perhitungan Bobot Kriteria Level 1
4.2.1 Tinjauan Pada Tujuan
a. Matrik Awal

Cara pengisian matrik awal adalah dengan memasukkan nilai rata-rata
pendapat responden pada kriteria level 1. Pada perbandingan 2 kriteria yang sama,
maka nilainya 1. Contoh pengisian matrik awal dari perbandingan 2 kriteria yang
sama, yaitu Kualitas dokumen perencanaan dibanding kualitas dokumen
perencanaan = 1. Contoh pengisian matrik awal dari perbandingan 2 kriteria yang
berbeda, yaitu Kualitas dokumen perencanaan dibanding aspek waktu
perencanaan = 2,467. Contoh pengisian matrik awal dari perbandingan 2 kriteria
yang berbanding terbalik, yaitu aspek waktu perencanaan dibanding kualitas

dokumen perencanaan berbanding terbalik dengan kualitas dokumen perencanaan

. . 1 1
dibanding aspek waktu perencanaan., maka menggunakan angka —= 2467 =
n s
0,405 Matrik awal kriteria level 1 tertera pada tabel 4.5.
Tabel 4.5 Matrik Awal Kriteria Level 1
1.1 Kualitas : 1.4 Pendckatan
Dokumen [l,ezmnAspcc;:;;nVaktu l‘,gre’:scg:‘;;mya dan Metodologi
Perencanaan terhadap KAK
1.1 Kualitas Dolumen
Peren 1,000 2,467 3,015 1,45
1.2 Aspek Waktu
Paren 0,405 1,000 2,365 1,222
1.3 Aspek Biaya Perencanazn 0332 0423 1,000 1,395
1.4 Pendekatan dan
Metodologi terhadzp KAK 0,689 0,819 0,717 1,000
E 2426 4,709 7,097 5,067

b. Eigen Vektor (Bobot Masing-Masing)
Cara menghitung Wi menggunakan rumus Wi = nVailxai2xai3,..,xaij.

Contoh perhitungan Wi sebagai berikut :
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Wi = nvVailxai2xai3,..xaij
= 4v1,000+2,467+3,015+1,451
=1,813

Cara menghitung eigen vektor menggunakan rumus Xi = ZW ;V . Contoh

1

perhitungan Xi sebagai berikut :

= 0,420
Eigen vektor kriteria level 1 tertera pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Eigen Vektor Kriteria Level 1

1.1 Kualitas 1.2 Aspek 1.3 Aspek 1.4 Pendekatan E-
Dokumen Waktu Biaya dan Meodotogi Wi Vektor
Perencanaan Perencanaan Perencanazn terhadap KAK X1
1.1 Kualitas Dokumen
Perencanazn 1,600 2,467 3,015 1,451 1,813 0,420
1.2 Aspek Waktu
P 0,405 1,600 2,365 1,222 1,040 0,241
1.3 Aspek Biaya
Peren 07332 0423 1,000 1,395 0,665 0,154
1.4 Pendekatan dan
Meodologi terhadap KAK 0,689 0,819 0,717 1,000 0,798 0,185
z 2,426 4,709 7,097 5,067 4315 1,000

Pada level 1 dengan tinjauan pada tujuan dijelaskan bahwa kriteria kualitas
dokumen perencanaan memiliki nilai eigen vektor tertinggi yaitu sebesar 0,420.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria kualitas dokumen perencanaan
memiliki bobot tertinggi di level 1 dengan tinjauan tujuan, dalam menentukan
nilai kinerja konsultan perencana. Jumlah dari eigen vektor = 1, yang artinya

jumlah bobot dari kriteria level 1 dengan tinjauan tujuan sebesar 1.
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¢. Eigen Vektor Maksimum

Eigen vektor maksimum adalah jumlah dari perkalian matrik awal dengan

eigen vektor. Eigen vektor maksimum kriteria level 1 tertera pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Eigen Maksimum Kriteria Level 1

1.1 Kualitas
Dokumen
Perencanaan
1.2 Aspek
Waktu
Perencanaan

1.3 Aspek Biaya
Perencanaan
1.4 Pendekatan
dan Metodologi
terhadap KAK

z

1.1 Kualitas
Dokumten
Perencanaan

1,600

0,405

0,332

0,689

2426

1.2 Aspek
Wektu
Perencanaan

2,467

1,000

0,423

0819

4,709

1.3 Aspek
Biaya
Perencanaan

3,015

2,365
1,000

0,717

7,097

1.4 Pendekatan

Metodologi
terhadap KAK

1,451

1,222

1,395

1,600

5,067

E-
Vektor
(Xi}

0,420
0,24)
0,154

0,185

1,000

1,019

1,135

1,094

0,936

4,184

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks) pada kriteria level 1 dengan

tinjauan tujuan adalah 4,184 yang artinya eigen vektor terbesar dari kriteria level

1 dengan tinjauan tujuan yaitu sebesar 4,184.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

Indeks konsistensi merupakan penyimpangan dari konsistensi.Cara

menghitung indeks konsistensi menggunakan rumus Cl=

Amaks -n

n-1

adalah jumlah ordo. Contoh perhitungan CI kriteria level 1 sebagai berikut :

CI

_ Amaks -n
n—-1

_4,184-4

4-1

=0,061

. Dimana n
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Angka penyimpangan dari konsistensi sebesar 0,061.
Random Consistency Index (RI) dapat diliat pada tabel 2.3 sesuai jumlah ordo.

Nilai RI kriteria level 1 Untuk ordo 4 adalah 0,9.

Cara menghitung rasio konsistensi menggunakan rumus CR = g

Contoh perhitungan CR kriteria level 1 sebagai berikut :

_4a
RI

CR
_ 0061
0,9
= 0,068
Nilai rasio konsistensi harus dibawah 10%. Jika hasil yang didapat lebih dari
10%, maka data dianggap tidak konsisten. Karena nilai CR = 0,068< 0,1 maka

data dianggap konsisten.

43  Perhitungan Bobot Kriteria Level 2
4.3.1 Tinjauan Pada Kualitas Dokumen Perencanaan
a. Matrik Awal
Matrik awal kriteria level 2 dengan tinjauan kualitas dokumen
perencanaan tertera pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Matrik Awal Kriteria Level 2 dengan TinjauanKualitas

Dokumen Perencanaan

1.1.1 Konsistensi 1.1.2 Keakuratan 1.1.3 Pertimbangan
Dokumen Dokumen Constructability
Perencanaan Perencanaan Pada Perencanaan

1.1.1 Konsistensi Dokumen Perencanaan 1,000 1,952 2,052

1.1.2 Keakuratan Dokumen Perencanaan 0,512 1,000 2,057

1.1.3 Pertimbangan Constructability Pada 0487 0,486 1,000

Perencanaan

z 2,000 3A38 5,108
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b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )
Eigen vektor kriteria level 2 dengan tinjauan kualitas dokumen
perencanaan tertera pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Eigen Vektor Kriteria Level 2 dengan Tinjauan Kualitas
Dokumen Perencanaan

1.1.1 Konsistensi 1.1.2 Keakuratan 1.1.3 Pertimbangan

Dokumen Dokumen Constructability wi | E-Vektor
Perencanaan Perencanaan Pada Perencanaan i)
1.1.1 Konsisteasi Dokumen
Perencanaan 1,000 1,952 2,052 1,588 0,492
1.1.2 Keakuratan Dokumen
Perencanaan 0,512 1,000 2,057 1,018 0,316
1.1.3 Pertimbangan
Construclability Puda 0,487 0,486 1,000 0,619 0,192
Perencanaan
z 2.000 3438 5,108 3224 L000

Pada level 2 dengan tinjauan pada kualitas dokumen perencanaan
dijelaskan bahwa kriteria konsistensi dokumen perencanaan memiliki nilai eigen
vektor tertinggi yaitu sebesar 0,492. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria
konsistensi dokumen perencanaan memiliki bobot tertinggi di level 2 dengan
tinjauan kualitas dokumen perencanaan, dalam menentukan nilai kinerja

konsultan perencana.

c. Eigen Maksimum

Figen maksimum kriteria level 2 dengan tinjauan kualitas dokumen

perencanaan tertera pada tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Eigen Maksimum Kriteria Level 2 dengan TinjauanKualitas
Dokumen Perencanaan

1.1.1 Konsistensi 1.1.2 Keakuratan 1.1.3 Pertimbangan
Dokumen Dokumen Constructability E-Vektor
Perencanaan Perencanaan Pada Perencanaan X
1.1.1 Konsistensi
Dokumen 1,000 1,952 2,052 0,492 0,985
Perencanaan
1.1.2 Keakuratan
Dokumen 0,512 1,000 2,057 x 0,316 =1 1,085
Perencanaan
1.1.3 Pertimbangan
Constructability 0,487 0,486 1,000 0,192 0,980
Pada Perencanaan
= 2,000 3,438 5,108 1,000 3,050

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 2 dengan

tinjauan kualitas dokumen perencanaan adalah 3,050.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi
Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 2 dengan tinjauan kualitas
dokumen perencanaan sebagai berikut :

_ Amaks -n
n-1

ClI

_3,050-3
3-1

= 0,025
Nilai RI kriteria level 2 dengan tinjauan kualitas dokumen perencanaan untuk
ordo 3 adalah 0,58.

Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 2 dengan tinjauan kualitas
dokumen perencanaan sebagai berikut :

_a
RI

CR




_ 0,025
0,58

= 0,043

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

43.2 Tinjauan Pada Aspek Waktu Perencanaan
a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 2 dengan tinjauan aspek waktu perencanaan

tertera pada tabel 4.11.
Tabel 4.11 Matrik Awal Kriteria Level 2 dengan Tinjauan Aspek Waktu
Perencanaan
1.2.1 Penyusunan Jadwal 1.2.2 Realisasi Jadwal
1.2.1 Penyusunan Jadwal 1,000 1,181
122 Realisasi Jadwal 0,846 1,000
> 1,346 2,181

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )

Eigen vektor kriteria level 2 dengan tinjauan aspek waktu perencanaan

tertera pada tabel 4.12
Tabel 4.12 Eigen Vektor Kriteria Level 2 dengan Tinjauan Aspek Waktu
Perencanaan
1.2.1 Penyusunan Jadwal | 12.2 Realisasi Jadwal wi E"(’;g‘"
1.2.1 Penyusunan Jadwal 1,000 1,181 1,087 0,542
122 Realisasi Jadwal 0,846 1,000 0920 0458
p 1,846 2,181 2,007 1,000

Pada level 2 dengan tinjauan pada aspek waktu perencanaan dijelaskan
bahwa kriteria penyusunan jadwal memiliki nilai eigenvektor tertinggi yaitu

sebesar 0,542. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria penyusunan jadwal
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memiliki bobot tertinggi di level 2 dengan tinjauan aspek waktu perencanaan,

dalam menentukan nilai kinerja konsultan perencana.

¢c. Eigen Maksimum
Eigen maksimum kriteria level 2 dengan tinjauan aspek waktu
perencanaan tertera pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Eigen Maksimum Kriteria Level 2 dengan Tinjauan Aspek Waktu

Perencanaan
1.2.1 Penyusunan Jadwal 122 Realisasi Jadwal E'z’)g;m'

121
Penyusunan 1,000 1,181 0,542 1,000
Jadwal . -
122 Realisasi
s I 0,846 1,000 0458 1,000

) 1,846 2,181 1,000 2,000

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 2 dengan

tinjauan aspek waktu perencanaan adalah 2.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 2 dengan tinjauan aspek

waktu perencanaan sebagai berikut :
Cl _ Amaks-n
n-1
_2-2
-1
=0

Nilai RI kriteria level 2 dengan tinjauan aspek waktu perencanaan untuk ordo 2

adalah 0.
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Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 2 dengan tinjauan aspek waktu

perencanaan sebagai berikut :
cR =Y
RI
=9
0
=0

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.3.3 Tinjauan Pada Aspek Biaya Perencanaan
a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 2 dengan tinjauan aspek biaya perencanaan

tertera pada tabel 4.14.
Tabel 4.14 Matrik Awal Kriteria Level 2 dengan Tinjauan Aspek Biaya
Perencanaan
1.3.1 Biaya Langsung Personil 1.3.2 Biaya Langsung Non Personil
1.3.1 Biaya Langsung Personil 1,600 4251
1.3.2 Biaya Langsung Non Personil 0,235 1,000
) 1235 5254

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )

Eigen vektor kriteria level 2 dengan tinjauan aspek biaya perencanaan

tertera pada tabel 4.15.
Tabel 4.15 Eigen Vektor Kriteria Level 2 dengan Tinjauan Aspek Biaya
Perencanaan
1.3.1 Biaya Langsung | 1.3.2 Biaya Langsung Wi E-Vektor
Personil Non Personil Xi)
1.3.1 Biaya Langsung Personil 1,000 4251 2062 | 0810
1.3.2 Biaya Langsung Non Personil 0,235 1,000 0485 | 0,190
)3 1,235 5,251 2547 | 1,000




Pada level 2 dengan tinjauan pada aspek biaya perencanaan dijelaskan
bahwa kriteria biaya langsung personil memiliki nilai eigenvektor tertinggi yaitu
sebesar 0,810. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria biaya langsung personil
memiliki bobot tertinggi di level 2 dengan tinjauan aspek biaya perencanaan,

dalam menentukan nilai kinerja konsultan perencana.

¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 2 dengan tinjauan aspek biaya perencanaan

tertera pada tabel 4.16.
Tabel 4.16 Eigen Maksimum Kriteria Level 2 dengan Tinjauan Aspek Biaya
Perencanaan
1.3.1 Biaya Langsung  1.3.2 Biaya Langsung E-Vektor
Personil Non Personil Xi)
]',3-1 Biaya Langsung 1,000 4251 0,810 1,000
ersom! X =
Do B Lengsung Non 0235 1,000 0,190 1,000
il |
) 1235 5251 1,000 2,000 °

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 2 dengan

tinjauan aspek biaya perencanaan adalah 2.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 2 dengan tinjauan aspek biaya

perencanaan sebagai berikut:
Cl _ Amaks-n
n-1
_2-2
-1
=0
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Nilai RI kriteria level 2 dengan tinjauan aspek biaya perencanaan untuk ordo 2

adalah 0.

Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 2 dengan tinjauan aspek biaya

perencanaan sebagai berikut :
CR = a
RI
=0
0
=0

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.3.4. Tinjauan Pada Pendekatan dan Metedologi Terhadap KAK

a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 2 dengan tinjauan Pendekatan dan Metodologi

terhadap KAK tertera pada tabel 4.17.

Tabel 4.17 Matrik Awal Kriteria Level 2 dengan Tinjauan Pendekatan dan

Metodologi Terhadap KAK
. . 1.4.3Tercapainya 1.4.4 Tercapainya

L Terapuin | 142 Tocus | Soaen e | S P Ty | 15

Tahap Persiapan | Pra Rencana R‘::t%m a Ban R‘:] cana Det;il Personil
1.4.1 Tercapainya
Sasaran Pada Tahap 1,000 1,827 1,436 1,626 0,430
Persiapan
1.4.2 Tercapainya
Sasaran Pada Tshap 0,547 1,000 0,967 1,046 0,752
Pra Rencana
1.4.3 Tercapainya
Sasaran Pada Tahap
Pengembangan 0,696 1,034 1,000 0,961 0,539
Rencana
1.4.4 Tercapainya
Sasaran Pada Tahap
Penyusunan Jadwal 0,615 0,956 1,041 1,000 1,269
Rencana Detail
1.4.5 Kualifikasi
P i 2,327 1,329 1,856 0,788 1,000
= 5,186 6,146 6,300 5421 3,990
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b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )
Eigen vektor kriteria level 2 dengan tinjauan pendekatan dan metodologi

terhadap KAK tertera pada tabel 4.18.

Tabel 4.18 Eigen Vektor kriteria level 2 dengan TinjauanPendekatan dan

Metodologi terhadap KAK
141 142 143 1.4.4 Tercapainya
Tercapainya Tercapainya Tcrcapax;z:a '?:shzr? Pada 1. 4.5. . . E-
Sasaran Pada Sasaran Sasara Kualifikasi Wi Vektor
Pada Tahap | Tahep Penyusunan Personil L
Taha_p Pra Pengembangan | Jadwal Rencana i
Persiapan | pencana | Rencana Detail
1.4.1 Tercapainya
Sasaran Pada Tahap 1,000 1,827 1,436 1,626 0,430 1,129 | 0222
Persiapan
1.4.2 Tercapainya
Sasaran Pada Tahap 0,547 1,000 0,967 1,046 0,752 0,839 | 0,165
Pra Rencana
1.43 Tercapainya
Sasaran Pada Tahap
Pengembangan 0,696 1,034 1,600 0,961 0,539 0,821 0,161
Rencana
1.4.4Tercapainya
Sasaran Pada Tahap
Penyusunan Jadwal 0,615 0,956 1,041 1,000 1,269 0951 | 0,187
Rencana Detail
1.4.5 Kualifikesi
Personil 2327 1,329 1,856 0,788 1,000 1,352 | 0266
z 5,186 6,146 6,300 5421 3,990 5,092 | 1,000

Pada level 2 dengan tinjauan pada pendekatan dan metodologi terhadap
KAK dijelaskan bahwa kriteria kualifikasi personil memiliki nilai eigenvektor
tertinggi yaitu sebesar 0,266. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria
kualifikasi personil memiliki bobot tertinggi di level 2 dengan tinjauan kerangka

acuan kerja, dalam menentukan nilai kinerja konsultan perencana.

¢. Eigen Maksimum
Figen maksimum kriteria level 2 dengan tinjauan pendekatan dan

metodologi terhadap KAK tertera pada tabel 4.19.
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Tabel 4.19 Eigen Maksimum Kriteria Level 2 dengan TinjauanPendekatan
dan Metodologi terhadap KAK

1.4.1 Tercapainya
Sasaran Pada

Tahap Persiapan

1.4.2 Tercapainya
Sasaran Pada
Tahap Pra
Rencana

1.4.3 Tercapainya
Sasaran Pada

Tahap
Pengembangan
Rencana

1.4.4 Tercapainya
Sasaran Pada
Tahap
Penyusunan
Jadwal Rencana
Detail

1.4.5 Kualifikasi
Personil

z

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 2 dengan

14.1
Tercapainya

Pada Tahap
Persiapan

1,000

0,547

0,696

0,615

2327

5,186

142
Tercapainya
Sasaran
Pada Tahap
Pra
Rencana

1,827

1,000

1,034

0,956

1,329

6,146

143
Tercapainya
Sasaran Pada
Tahap
Pengembangan
Rencana

1,436

0967

1,000

1.4.4 Tercapainya
Sasaran Pada

Tahap
Penyusunan

Jadwal Rencana

Detail

1,626

1,046

0,961

1,000

0,788

5421

145
Kualifikasi
Personil

0,430

0,752

0,539

1,269

1,000

3,990

tinjauan pendekatan dan metodologi terhadap KAK adalah 5,250.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 2 dengan tinjauan pendekatan

dan metodologi terhadap KAK sebagai berikut :

CI

_ Amaks -n
n—1

_5250-5
5-1

=0,062

E-

Vektor

(Xi)

0,222

0,165

0,161

0,187

0,266

1,000
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Nilai RI kriteria level 2 dengan tinjauan pendekatan dan metodologi terhadap
KAK untuk ordo 5 adalah 1,12.

Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 2 dengan tinjauan pendekatan
dan metodologi terhadap KAK sebagai berikut:

_a
R

CR
_ 0,062

112

= 0,056

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4  Perhitungan Bobot Kriteria Level 3
4.4.1 Tinjauan Pada Konsistensi Dokumen
a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi dokumen tertera
pada tabel 4.20.

Tabel 4.20 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Konsistensi
Dokumen

1.1.1.1 Konsistensi antara dokumen 1.1.1.2 Konsistensi penggunaan
gambar, RKS, dan Engineer Estimate | simbol, notasi, dan satuan

1.1.1.1 Konsistensi antara dokumen

gambar, RKS, dan Engineer Estimate 1,000 3182
1.1.1.2 Konsistensi penggunaan

simbol, notasi, dan satuan 0,193 1,000
z 1,193 6,182

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )
Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi dokumen tertera

pada tabel 4.21.
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Tabel 4.21 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Konsistensi

Dokumen
1.1.1.1 Konsistensi antara 1.1.1.2 Konsistensi E-Vektor
dokumen gambar, RKS, dan penggunaan simbol, notasi, Wi i)
Engineer Estimate dan satuan
1.1.1.1 Konsistensi
antara dokumen gambar,
RKS, dan Engineer 1,600 5,182 2276 0,838
Estimate
1.1.1.2 Konsistensi
penggunaan simbol, 0,193 1,600 0,439 0,162
notasi, dan safuan
b3} 1,193 6,182 2,716 1,000

Pada level 3 dengan tinjauan pada konsistensi dokumen dijelaskan bahwa

kriteria konsistensi antara dokumen, gambar, RKS dan engineer estimate memiliki

nilai eigenvektor tertinggi yaitu sebesar 0,838. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

kriteria konsistensi antara dokumen, gambar, RKS dan engineer estimate memiliki

bobot tertinggi di level 3 dengan tinjauan konsistensi dokumen, dalam

menentukan nilai kinerja konsultan perencana.

¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi dokumen

tertera pada tabel 4.22.

Tabel 4.22 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Konsistensi

Dokumen

1.1.1.1 Konsistensi antara
dokumen gambar, RKS,
dan Engineer Estimate
1.1.1.2 Konsistensi

penggunazn simbol,
notasi, dan satuan

z

1.1.1.1 Konsistensi antara
dokumen gambar, RKS,
dan Engineer Estimate

1,000

0,193

1,193

1.1.12 Konsistensi
penggunaan simbot,
notasi, dan satuan

5,182

6,182

E-Vektor

Xi)

0,838

0,162

1,000

1,000

1,000

53



Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjauan konsistensi dokumenadalah 2.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi

dokumen sebagai berikut :
Cl _ Amaks-n
n—1
_2-2
-1
=0

Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi dokumen untuk ordo 2 adalah

0.
Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi
dokumen sebagai berikut :
ck =4
RI
=9
0
=0

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4.2 Tinjauan Pada Keakuratan Dokumen
a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan keakuratan dokumen tertera

pada tabel 4.23.
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Tabel 4.23. Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Keakuratan

Dokumen
1.1.2.1 Ketepatan 1.1.2.2 Kesesugian 1.1.2.3 Hasil perhitungan
penggunaan skala pada perencanazn dengan Bill of Quantity dan
_gambar peraturan pemerintah perencanaan estimasi biaya
1.1.2.1 Ketepatan
penggunaan skala pada 1,000 03812 0,813
bar
1.12.2 Kesesuaian
perencanaan dengan 1,231 1,000 1,948
peraturan pemerintah
1.1.2.3 Hasil perhitungan
Bill of Quantity dan 1,230 0,513 1,000
perencanaan estimasi biaya
2 3,462 2,326 3,760

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )

Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan keakuratan dokumen tertera

pada tabel 4.24.
Tabel 4.24. Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Keakuratan
Dokumen

1.1.2.1 Ketepatan | 1.1.2.2 Kesesuaian 1.1.2.3 Hasil perhitungan E-
penggunaan skala | perencanaan dengan Bill of Quantity dan Wi Vektor
pada gambar peraturan pemerintah perencanasn estimasi biaya Xi)

1.1.2.1 Ketepatan

penggunaan skala pada 1,000 0,812 0,813 0,871 0,284

|_gambar

1.1.2.2 Kesesuaian

perencanaan dengan 1,231 1,000 1,948 1,338 0,436

poraturan pemerintah

1.1.2.3 Hasil perhitungan

Bill of Quantity dan

perencanaan estimasi 1,230 0,513 1,000 0,858 0,280

biaya

E 3,462 2,326 3,760 3,067 1,000

Pada level 3 dengan tinjauan pada keakuratan dokumen dijelaskan bahwa

kriteria kesesuaian perencanaan dengan peraturan pemerintah memiliki nilai

eigenvektor tertinggi yaitu sebesar 0,436. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

kriteria kesesuaian perencanaan dengan peraturan pemerintah memiliki bobot

tertinggi di level 3 dengan keakuratan dokumen dalam menentukan nilai kinerja

konsultan perencana.

55




¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan keakuratan dokumen

tertera pada tabel 4.25.
Tabel 4.25 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Keakuratan
Dokumen
1.1.2.1 Ketepatan  1.1.2.2 Kesesuaian 1.1.2.3 Hasil perhitungan E-
penggunaan skala  perencanaan dengan  Bill of Quantity dan Vektor
pada gambar peraturan pemerintah  perencanaan estimasi biaya (Xi)
1.1.2.1 Ketepatan
penggunazn skala pada 1,000 03812 0,813 0,284
gambar
1.1.22
Kesesuaian perencanaan
dengan 1,231 1,000 1,948 x 0,436
pemerintah
1.1.2.3 Hasil perhitungan
Bill of 1230 0,513 1,000 0280
Quantity dan perencanazan i ’
estimasi biaya
z 3462 2326 3,760 1,000

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjauan keakuratan dokumenadalah 3,050.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan keakuratan

dokumen sebagai berikut :
1 _ Amaks-n
n-1
_3,050-3
3-1
= 0,025

Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan keakuratan dokumen untuk ordo 3 adalah

0,58.
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Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan keakuratan

dokumen sebagai berikut :

_a
RI

CR

_ 0,025
0,58

=0,043

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4.3 Tinjauan Pada Constructability

a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan constructability tertera pada

tabel 4.26.

Tabel 4.26 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Constructability

1.13.1 1.132 1.133 1.1.34 1.1.3.5 Pertimbangan
Pertimbangan Pertimbangan Pertimbangan Pertimbangan dampak terhadap
ketersediaan ketersediaan dan | ketersediaan dan | dampak kemudahan
material di kemampuan kemampuan perencanaan pemeliharaan dan
lapangan SDM teknologi terhadap lingkungan | pengoperasian bangunan

1.1.3.1 Pertimbangan

ketersediaan material di 1,600 0,936 - 1,127 1414 0,527

lapangan

1.1.3.2 Pertimbangan

ketersedivun dun 1,069 1,600 1,545 2,357 0,994

kemampuan SDM

1.1.3.3 Pertimbangan

ketersediaan dan 0,888 0,647 1.000 1,539 0,873

kemampuan teknologi

1.1.3.4 Pertimbangan

dampak perencanaan 0,707 0,424 0,650 1,000 3,818

terhadap lingkungan

1.1.3.5 Pertimbangan

dampak terhadap

kemudahan pemeliha 1,897 1,006 1,146 0,262 1,000

raan dan pengoperasian

bangunan

z 5,561 4,013 5468 6,573 7,212
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b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )
Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan constructability tertera pada
tabel 4.27.

Tabel 4.27 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Constructability

1131 1.1.3.2 1.133 1.1.34
Pemmbam Pertimbangan Pertimbangan | Pertimbangan
k IMEAN | ketersediaan ketersediaan | dampak
etersgdla?n den dan perencangan "

i ol di kemampuan kemampuan | terhadap ﬂdmﬁmﬁd& an
apangan SOM teknologi ingkungen E0peras gun

1.1.3.5 Pertimbangan
dampakterhadap
kemudahan Wi

E-
Vektor
(Xi)

1.13.1
Pertimbangan
ketersediazan 1,000 0,936 1,127 1,414 0,527 0,953
material di
lapangan

0,189

1.132
Pertimbangan
ketersediaan dan 1,069 1,000 1,545 2357 0,994 1311
kemampuan
SDM

0,260

1.1.33

Pertimbangan
ketersediaan dan 0,888 0,647 1,000 1,539 0,873 0,949
kemampuan

0,188

1.134
Pertimbangan
dampak

0,707 0,424 0,650 1,000 3,818 0,943

lingkungan

0,187

1.13.5
Pertimbangan

Kemudahan 1,897 1,006 1,146 0,262 1,000 0,895
pemeliharaan dan
pengoperasian
bangunan

0,177

z 5,561 4,013 5468 6,573 7.212 5,050

1,000

Pada level 3 dengan tinjauan pada constructability dijelaskan bahwa
kriteria pertimbangan ketersediaan dan kemampuan SDM memiliki nilai
eigenvektor tertinggi yaitu sebesar 0,260. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kriteria pertimbangan ketersediaan dan kemampuan SDM memiliki bobot
tertinggi di level 3 dengan tinjauan constructability, dalam menentukan nilai

kinerja konsultan perencana.
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¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjavan constructability tertera

pada tabel 4.28.

Tabel 4.28 Eigen Maksimum kriteria level 3 dengan Tinjauan
Constructability

1.1.3.1
Pertimbangan
ketersediaan
material di
lapangan

1.132
Pertimbangan
ketersediaan dan
kemampuan
SDM

1.133
Pertimbangan
ketersediaan dan
kemampuan
teknologi

1.1.34
Pestimbangan
dampak
perencanaan
terhadap
lingkungan

1.135
Pertimbangan
dampak terhadap
kemudghan
dalam
pemeliharaan dan
pengoperasian
bangunan

z

1.13.1
Pertimbangan
ketersediaan
material di
lapangan

1,000

1,069

0,388

0,707

1,897

5,561

1.132
Pertimbangan
ketersediaandan
kemampuan
SDM

0,936

1,000

0,647

0,424

1,006

4013

1.133
Pertimbangan
ketersediaan
dan
kemampuan
teknologi

1,127

1,545

1,000

0,650

1,146

5468

1.134
Pertimbangan
dampak
perencanaan
terhadap
lingkungan

1,414

2,357

1,539

1,600

0,262

6,573

1.13.5
Pertimbangan
dampak terhadap
kemudahan
dalam
pemeliharaan dan
pengoperasian
bangunan

0,527

0,994

0,873

3,818

1,000

7212

E-
Vektor
Xi)

0,189

0,260

0,188

0,i87

0,177

1,000

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjauan constructability adalah 5,623.
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d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

Perhitungan indeks Kkonsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan

constructability sebagai berikut :
CI _ Amaks-n
n-1
_5,623-5
5-1
=0,012

Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan constructability untuk ordo 5 adalah 1,12.
Perhitungaﬂ rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan
constructability sebagai berikut :

CI

CR =—
RI

=0,011

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4.4 Tinjauan Pada Penyusunan Jadwal
a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan penyusunan jadwal tertera

pada tabel 4.29.
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Tabel 4.29 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Penyusunan

Jadwal

1.2.1.1 Sistematika penyusunan jadwal

1.2.1.2 Penctapan alokasi waktu yang rasional

1.2.1.1 Sistematika penyusunan jadwal 1,000 0,546
1.2.1.2 Penctapan alokasi waktu yang rasional 1,831 1,000
z 2,831 1,546

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )

Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan penyusunan jadwal tertera

pada tabel 4.30.
Tabel 4.30 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Penyusunan
Jadwal
12.1.1 Sistematika | 12.12 Penetapan alokasi | . | E-Vektor
penyusunan jadwal | waktu yang rasional Xi)
' 1.2.1.1 Sistematika penyusunan jadwal 1,000 0,546 0,739 | 0353
1.2.1.2 Penetapan alokasi waktu yang rasionaf 1,831 1,600 1,353 0,647
£ 2,831 1,546 2,092 | 1,000

Pada level 3 dengan tinjauan pada penyusunan jadwal dijelaskan bahwa

kriteria penetapan alokasi waktu yang rasional memiliki nilai eigenvektor

tertinggi yaitu sebesar 0,647. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria

penetapan alokasi waktu yang rasional memiliki bobot tertinggi di level 3 dengan

tinjauan penyusunan jadwal, dalam menentukan nilai kinetja konsultan perencana.

¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan penyusunan jadwal

tertera pada tabel 4.31
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Tabel 4.31 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Penyusunan

Jadwal
1.2.1.1 Sistematika  1.2.1.2 Penetapan alokasi E-Vektor
penyusunan jadwal  waktu yang rasional {Xi)
1.2.1.1 Sistematika penyusunan jadwal 1,000 0,546 0,353 _ 1,600
1.2.1.2 Penetapan alokasi waktu yang rasional 1,831 1,000 * 0,647 - 1,000
) 2,831 1,546 1,000 2,000

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjauan penyusunan jadwal adalah 2.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan

penyusunan jadwal sebagai berikut :
i _ Amaks-n
n-1
=2-2
2-1
=0

Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi dokumen untuk ordo 2 adalah

0.
Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi
dokumen sebagai berikut :
ck =49
y/4
=9
0
=0

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.
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4.4.5 Tinjauan Pada Realisasi Jadwal

a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan realisasi jadwal tertera pada

tabel 4.32.

Tabel 4.32 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Realisasi Jadwal

1.2.2.1 Ketepatan penyelesaian 1.2.2.2 Ketepatan waktu
dokumen pada setiap tahap perencanaan | penyershan dokumen perencanaan
1.2.2.1 Ketepatan penyelesaian dokumen 1.000 3873
pada setiap tahap perencanaan 4 ’
1.2.2.2 Ketepatan waktu penyerahan
dokumen perencanaan 0,258 1,600
z 1,258 4873

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )
Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan realisasi jadwal tertera pada
tabel 4.33.

Tabel 4.33 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Realisasi Jadwal

1.2.2.1 Ketepatan 1.2.2.2 Ketepatan waktu EV
penyelesaian dokumen pada | penyerahan dokumen Wi (Xse .)l ctor
setiap tzhap perencangan perencanagn
1.2.2.1 Ketepatan penyelesaian ;
dokumen pada setizp tahap perencanaan 1,000 3,873 1,968 0,795
1.2.2.2 Ketepatan waktu penyerahan
dokumen perencanaan 0253 1,000 0,508 | 0,205
E 1,258 4873 2476 1,000

Pada level 3 dengan tinjauan pada realisasi jadwal dijelaskan bahwa
kriteria ketepatan penyelesaian dokumen pada setiap tahap perencanaan memiliki
nilai eigenvektor tertinggi yaitu sebesar 0,795. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kriteria ketepatan penyelesaian dokumen pada setiap tahap perencanaanmemiliki
bobot tertinggi di level 3 dengan tinjauan realisasi jadwal, dalam menentukan

nilai kinerja konsultan perencana.
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¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan realisasi jadwal tertera

pada tabel 4.34.
Tabel 4.34 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Realisasi
Jadwal

1.2.2.1 Ketepatan 1.2.2.2 Ketepatan E-Vektor

penyelesaian dokumen pada  waktu penyerahan Xi)

setiap tahap perencanaan dokumen perencanaan
1.2.2.1 Ketepatan
penyelesaian dokumen pada 1,000 3873 0,795 1,000
setiap tahap perencanaan

x =

1.2.2.2 Kctcpatan waktu
penyershan dokumen 0,258 1,000 0,205 1,000
perencanaan
z 1,258 4873 1,000 2,000

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjauan realisasi jadwaladalah 2.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan realisasi

jadwal sebagai berikut :
i _ Amaks -n
n—1
_2-2
-1
=0

Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi dokumen untuk ordo 2 adalah
0.
Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi

dokumen sebagai berikut :



o)
]
I

Jfe

colo

=0

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4.6 Tinjauan Pada Biaya Langsung Personil

a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan biaya langsung personil

tertera pada tabel 4.35.
Tabel 4.35 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Biaya Langsung
Personil

1.3.1.1 Kesesuaian jenis biaya 1.3.1.2 Kesesuaian metode
langsung personil dengan perhitungan biaya langsung
kebutuhan proyek personil dengan peraturan

1.3.1.1 Kesesuaian jenis biaya langsung

personil dengan kebutuhan proyek 1,000 2,657

1.3.1.2 Kesesuaien metode perhitungan

biaya langsung personil dengan peraturan 0376 1,000

b 1,376 3,657

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )

Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan biaya langsung personil

tertera pada tabel 4.36.
Tabel 4.36 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Biaya Langsung
Personil

1.3.1.1 Kesesuaian jenis 1.3.1.2 Kesesuaian metode E-Vektor
biaya langsung personil perhitungan biaya langsung Wi i)
dengan kebutuhan proyek personil dengan peraturan

1.3.1.1 Kesesuaian jenis biaya langsung

personil dengan kebutuhan proyek 1,000 2,657 1,630 0,727

1.3.1.2 Kesesuaian metode perhitungan

biaya langsung personil dengan peraturan 0,376 1,000 0,614 0273

z 1376 3657 2243 1,000
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Pada level 3 dengan tinjauan pada biaya langsung personil dijelaskan
bahwa kriteria kesesuaian jenis biaya langsung personil dengan kebutuhan proyek
memiliki nilai eigenvektor tertinggi yaitu sebesar 0,727. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kriteria pertimbangan kesesuaian jenis biaya langsung
personil dengan kebutuhan proyek memiliki bobot tertinggi di level 3 dengan
tinjavan biaya langsung personil, dalam menentukan nilai kinerja konsultan
perencana.
¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan biaya langsung personil

tertera pada tabel 4.37.
Tabel 4.37 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Biaya
Langsung Personil
1.3.1.1 Kesesuaian jenis 1.3.1.2 Kesesuaian metode E-Vektor
biaya langsung personil perhitungan biaya langsung (;i)
dengan kebutuhan proyek personil dengan peraturan
1.3.1.1 Kesesuaian jenis
biaya langsung personil 1,000 2,657 0,727 1,000
dengan kebutuhan proyek _
1.3.1.2 Kesesuaian metode x - ;
perhitungan biaya langsung 0376 1,000 0273 1,000 l
personil dengan peraturan
b 1,376 3,657 1,000 2,000

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjauan biaya langsung personiladalah 2.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan biaya

langsung personil sebagai berikut :
I _ Amaks-n
n-1
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2-

= e

- N

=0

Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi dokumen untuk ordo 2 adalah

0.
Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi
dokumen sebagai berikut :
ck =Y
R
=0
0
=0

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4.7 Tinjauan Pada Biaya Langsung Non Personil
a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan biaya langsung non personil

tertera pada tabel 4.38.
Tabel 4.38 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Biaya Langsung
Non Personil

1.3.2. Kesesuaian jenis biaya 1.3.2.2 Kesesuaian metode
langsung non personil dengan perhitungan biaya langsung non
kebutuhan proyek personil dengan peraturan

1.3.2.1 Kesesuaian jenis biaya langsung non

personil dengan kebutuhan proyek 1,000 2317

1.3.2.2 Kesesuaian metode perhitungan biaya 0432 1.000

langsung non personil dengan peraturan i ’

z 1432 3317
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b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )

Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan biaya langsung non personil

tertera pada tabel 4.39.

Tabel 4.39 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Biaya Langsung
Non Personil

1.3.2.1 Kesesuaian jenis

1.3.2.2 Kesesuaian metode

biaya langsung non personil | perhitungan biaya langsung Wi E&")‘m
dengan kebutuhan proyek non personil dengan peraturan
1.3.2.1 Kesesuaian jenis biaya
langsung non personil dengan 1,000 2317 1,522 0,699
kebutuhan proyek
1.3.2.2 Kesesuaian metode
perhitungan biaya langsung 0,432 1,000 0,657 0,301
non personil dengan peraturan
z 1,432 3317 2,179 1,000

Pada level 3 dengan tinjauan pada biaya langsung non personil dijelaskan

bahwa kriteria kesesuaian jenis biaya langsung non personil dengan kebutuhan

proyek memiliki nilai eigenvektor tertinggi yaitu sebesar 0,699. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa kriteria kesesuaian jenis biaya langsung non personil dengan

kebutuhan proyek memiliki bobot tertinggi di level 3 dengan tinjauan biaya

langsung non personil, dalam menentukan nilai kinerja konsultan perencana.

¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan biaya langsung non

personil tertera pada tabel 4.40
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Tabel 4.40 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Biaya

Langsung Non Personil

1.3.2.1. Kesesuaian jenis biaya  1.3.2.2. Kesesuaian metode E-Vektor

langsung non personil dengm  perhilungan biaya langsung i)

kebutuhan proyek non personil dengan peraturan
1.3.2.1. Kesesuaian jenis biaya
langsung non personil dengan 1,000 2317 0,699 1,000
kebutuhan proyek

x =
1.3.2.2. Kesesuaian metode
perhitungan biaya langsung 0,432 1,000 0,301 1,000
non personil dengan peraturan
z 1,432 3317 1,000 2,000

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjauan biaya langsung non personiladalah 2.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi
Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan biaya
langsung non personil sebagai berikut :

_ Amaks -n
n-1

CI

2-

2-

— N

=0

Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi dokumen untuk ordo 2 adalah

0.
Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan konsistensi
dokumen sebagai berikut :
CR = a
Y74
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I

9
0

0

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4.8 Tinjauan Pada Tercapainya Sasaran Pada Tahap Persiapan

a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada

tahap persiapan tertera pada tabel 4.41.

Tabel 4.41 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan TinjauanTercapainya
Sasaran pada Tahap Persiapan

1.4.1.1 Pengumputan data | 1.4.1.2 Konsep Rancangan | 1.4.1.3 Program kerja perencanaan
1.4.1.1 Pengumpulan data 1,000 2,512 1,624
1.4.1.2 Konsep Rancangan 0,398 1,000 1,630
1.4.1.3 Program kerja perencanaan 0,616 0,613 1,000
z 2,014 4,125 4,254

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )

Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada

tahap persiapan tertera pada tabel 4.42.

Tabel 4.42 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Tercapainya
Sasaran pada Tahap Persiapan

14.1.1 1.4.12 Konsep 1.4.-13 Program Wi E-Ve!(tor

Pengumpulan data | Rancangan kerja perencanaan (Xi)
1.4.1.1 Pengumpulan data 1,000 2,512 1,624 1,598 0,501
1.4.1.2 Konsep Rancangan 0,398 1,000 1,630 0,866 0,272
1.4.1.3 Program kerja perencanaan 0,616 0,613 1,000 0,723 0,227
= 2014 4,125 4254 3,186 1000

Pada level 3 dengan tinjauan pada tercapainya sasaran pada tahap

persiapan dijelaskan bahwa kriteria pengumpulan data memiliki nilai eigenvektor
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tertinggi yaitu sebesar 0,501.Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria
pengumpulan data memiliki bobot tertinggi di level 3 dengan tinjauan tercapainya
sasaran pada tahap persiapan, dalam menentukan nilai kinerja konsultan

perencana.

¢. Eigen Maksimum
Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada
tahap persiapan tertera pada tabel 4.43.

Tabel 4.43 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Tercapainya
Sasaran pada Tahap Persiapan

14.1.1 1.4.1.2 Konsep 1.4.1.3 Program E-Vektor
Pengumpulan duin ~ Rancungan kerju perencanusn Xi)
1.4.1.1 Pengumpulan data 1,000 2,512 1,624 0,501
1.4.1.2 Konsep Rancangan 0,398 1,000 1,630 X 0272 =
1.4.1.3 Program kerja perencanaan 0,616 0,613 1,000 0,227
z 2,014 4,125 4,254 1,000

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjanan tercapainya sasaran pada tahap persiapanadalah 3,096.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi
Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya
sasaran pada tahap persiapan sebagai berikut :

_ Amaks -n
n—1

CI
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Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada tahap persiapan
untuk ordo 3 adalah 0,58.
Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya

sasaran pada tahap persiapan sebagai berikut :

= 0,083

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4.9 Tinjauan Pada Tercapainya Sasaran Pada Tahap Pra Rencana
a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada
tahap pra rencana tertera pada tabel 4.44

Tabel 4.44 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Tercapainya
Sasaran pada Tahap Pra Rencana

1.4.2.1 Perencanaan sitt | 1.4.2.2 Perencanaansite | 1.4.2.3 Laporan perencanaan
1.4.2.1 Perencanaan site 1,000 1,352 1,353
1.4.2.2 Perencanaan site 0,740 1,000 2418
1.4.2.3 Laporan perencanaan 0,739 0414 1,000
z 2479 2,765 4,77

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )
Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada

tahap pra rencana tertera pada tabel 4.45.
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Tabel 4.45 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Tercapainya
Sasaran pada Tahap Pra Rencana

1.4.2.1 Perencanaan 1.4.2.2 Perencanazn 1.4.2.3 Laporan wi E-Vektor
. - i N
site site perencanaan (Xi)
1.4.2.1 Perencanaan site 1,000 1,352 1,353 1,223 0,393
1.4.2.2 Perencanaan site 0,740 1,000 2418 1214 0390
1.4.2.3 Laporan perencanaan 0,739 0414 1,000 0,674 0217
x 2,479 2,765 4,7 3,111 1,000

Pada level 3 dengan tinjauan pada tercapainya sasaran pada tahap pra

rencana dijelaskan bahwa kriteria perencanaan site memiliki nilai eigenvektor
tertinggi yaitu sebesar 0,393.Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria
perencanaan site memiliki bobot tertinggi di level 3 dengan tinjauan tercapainya

sasaran pada tahap pra rencana, dalam menentukan nilai kinerja konsultan

perencana.

¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada

tahap pra rencana tertera pada tabel 4.46.

Tabel 4.46 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan TinjauanTercapainya
Sasaran pada Tahap Pra Rencana

1421 1422 1.4.2.3 Laporan E-Vektor

Perencanuen site Perencunuam site  perencanasn Xi)
1.4.2.1 Perencanazan site 1,000 1,352 1,353 0,393 0,975
1.4.2.2 Perencanaan site 0,740 1,600 2418 X 0,390 =1 1,079
1.4.2.3 Laporan perencanaan 0,739 0,414 1,000 0,217 1,033
= 2,479 2,765 4,1M 1,000 3,087

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjauan tercapainya sasaran pada tahap pra rencana adalah 3,087.
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d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi
Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya
sasaran pada tahap pra rencana sebagai berikut :

_ Amaks -n
n-1

CI

= 0,043
Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada tahap pra
rencana untuk ordo 3 adalah 0,58.

Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya
sasaran pada tahap pra rencana sebagai berikut :

-
RI

CR

_ 0,043
0,58

= 0,075

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4.10 Tinjauan Pada Tercapainya Sasaran Pada Tahap Pengembangan
Rencana

a. Matrik Awal
Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada

tahap pengembangan rencana tertera pada tabel 4.47.
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Tabel 4.47 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Tercapainya
Sasaran pada Tahap Pengembangan Rencana

1.4.3.2 Penjelasan 1.4.3.3 Estimasi 1.4.3.4 Spesifikasi
ll'4'?'.‘l Kelayakan penggunaan bahan biaya yang lebih teknis yang lebih
bangunan rinci rinci
1.4.3.1 Kelayaken desain 1,000 $,864 2,739 1,867
1.4.3.2 Penjelasan
pen bahan bangunsn 0,171 1,000 0,830 0,517
1.4.3.3 Estimasi bigya yang
Iebih rinci 0,365 1,205 1,000 0,988
1.4.3.4 Spesifikasi teknis
yang lebih rinci 0,536 1,933 1,012 1,000
z 2,07 10,001 5,582 4372

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )

Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada

tahap pengembangan rencana tertera pada tabel 4.48.

Tabel 4.48 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Tercapainya
Sasaran pada Tahap Pengembangan Rencana

1431

1.4.3.2 Penjelasan

1433

1434

Kelayakan | penggunaan bzhan | Estimasibiaya | Spesifikasiteknis | Wi B"(Jx?m
desain bangunan yang lebih rinci | yang lebih rinci
)
1.4.3.1 Kelayakan desain 1,600 5,864 2,739 1,867 2,340 0,500
1.4.3.2 Penjelasan
penggunaan bhan bangunan 0,171 1,000 0,830 0,517 0,520 0,111
1.4.3.3 Estimasi biaya yang
tebih risvci 0,365 1,205 1,000 0,988 0,812 0,173
1.4.3.4 Spesifikasi teknis
yang lebih rinci 0,536 1,933 1,012 1,000 1,012 0216
z 2,071 10,001 5,582 4,372 4,684 1,000

Pada level 3 dengan

tinjauan pada tercapainya sasaran pada tahap

pengembangan rencana dijelaskan bahwa kriteria kelayakan desain memiliki nilai

eigenvektor tertinggi yaitu sebesar 0,500.Sehingga dapat disimpulkan bahwa

kriteria kelayakan desain memiliki bobot tertinggi di level 3 dengan tinjauan

tercapainya sasaran pada tahap pengembangan rencana, dalam menentukan nilai

kinerja konsultan perencana.
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¢. Eigen Maksimum

tahap pengembangan rencana tertera pada tabel 4.49.

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada

Tabel 4.49 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Tercapainya
Sasaran pada Tahap Pengembangan Rencana

tinjauan tercapainya sasaran pada tahap pengembangan rencanaadalah 4,057.

143.1

1.4.32 Penjelasan

1433

Kelayakan penggunaan bahan  Estimasi biaya
desain bangunan yang lebih rinci
143.1
Kelayakan 1,600 5,864 2,739
desain
1432
Penjelasan 0,171 1,000 0,830
penggunaan
bahan bangunan
1.4.3.3 Estimasi
biaya yang 0,365 1,205 1,000
lebih rinci
1434
Spesifikasi
teknis yang 0,536 1,933 1,012
lebih rinci
z 2,071 10,001 5,582

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

1434
Spesifikasi teknis
yang lebih rinci

1,867

0,517

0,988

1,000

4372

E-Vektor

(Xi)

0,500

0,111

0,173

0,216

1,000

Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya

sasaran pada tahap pengembangan rencana sebagai berikut :

Ci

_ Amaks -

n-1

n

_4,057-4

4-1

= 0,019

Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada tahap

pengembangan rencana untuk ordo 4 adalah 0,9.
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0,967
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Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya

sasaran pada tahap pengembangan rencana sebagai berikut :

Cl

CR ==
RI

=0,021

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4.11 Tinjauan Pada Tercapainya Sasaran Pada Tahap Penyusunan Jadwal

Rencana Detail
a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada

tahap penyusunan jadwal rencana detail tertera pada tabel 4.50.

Tabel 4.50 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Tercapainya

Sasaran pada Tahap Penyusunan Jadwal Rencana Detail

1.4.4.1 Pembuatan | 1.4.4.2 Rencana | 1.4.4.3 Rincian 1444 1445

gambar-gambar kerja dan volume pelaksanaan | Engincer | Laporan akhir

detail syarat-syarat pekerjaan Estimate | perencanaan
1.4.4.1 Pembuatan gambar-gambar detail 1,000 5,191 4,455 2,691 2,046
1.4.4.2 Rencana kerja dan syarat-syarat 0,193 1,000 2330 1,152 1,048
1.4.4.3 Rincian volumc pclaksanaan

: 0,224 ,42 K A

pekerjaan ,22: 0,429 1,000 1364 1,729
1.4.4.4 Engineer Estimate 0,372 0,368 0,733 1,000 1,509
1.4.4.5 Laporan akhir perencanaan 0,489 0,955 0,578 0,663 1,000
z 2278 8443 9,097 6,869 7,331

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )

Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada

tahap penyusunan jadwal rencana detail tertera pada tabel 4.51.
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Tabel 4.51 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Tercapainya
Sasaran pada Tahap Penyusunan Jadwal Rencana Detail

14.4.1 1442 1.4.4.3 Rincian 1444 1445
Pembuatan Rencana volume Engmeer Laporan wi E-Ve!nor
gambar- kerja dan pelaksanaan Esti akhir (Xi)
bar detail | syarat-syarat | pekerjaan perencanasn
1.44.1 Pembuatan 9 5
gambar bar detail 1,000 5,191 4,455 2,691 2,046 2,636 0,456
1.4.4.2 Rencana kerja dan
0,193 1,000 30 1,152 1,048 0,885 0,153
syarat-syarat 23 )
1.4.4.3 Rincian volume
pelal pekerjaan 0,224 0,429 1,000 1,364 1,729 0,743 0,128
1.4.4.4 Engincer Estimate 0372 0,363 9,733 1,000 1,509 0,314 0,141
1.4.4.5 Laporan akhir 0,489 0955 0,578 0,663 1000 |o0709]| o012
perencanaan
z 2278 8,443 9,097 6,869 7331 5,787 1,000

Pada level 3 dengan tinjauan pada tercapainya sasaran pada tahap

penyusunan jadwal rencana detail dijelaskan bahwa kriteria pembuatan gambar-

gambar detail memiliki nilai eigenvektor tertinggi yaitu sebesar 0,456.Sehingga

dapat disimpulkan bahwa kriteria pembuatan gambar-gambar detail memiliki

bobot tertinggi di level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada tahap

penyusunan jadwal rencana detail, dalam menentukan nilai kinerja konsultan

perencana.

¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada

tahap penyusunan jadwal rencana detail tertera pada tabel 4.52.
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Tabel 4.52 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Tercapainya

Sasaran pada Tahap Penyusunan Jadwal Rencana Detail

1.44.1
Pembuatan
gambar-
gambar
derait
1.4.4.1 Pembuatan
gambar-gambar 1,000
detail
1.4.4.2 Rencana
kerja dan syarat- 0,193
syarat
1.4.43 Rincian
volume pelaksanaan 0224
pekerjaan
1.4.4.4 Engineer
Estimate 0372
1.44.5 Laporan 0,489
akhir perencanaan
z 2278

1442
Rencana
kerja dan

5,191

1,000

0,429

0,868

0,955

8,443

1443
Rincian
volume

pelaksanaan
pekerjazn

4,455

2330

1,000

0,733

0,578

9,097

1444
Engineer
Estimate

2,691

1,152

1,364

1,000

0,663

6,869

1.44.5
Laporan

akhir

perencanazn

2,046

1,048

1,729

1,509

1,000

7331

E-Vektor

X0

0,456

0,153

0,128

0,141

0,122

1,000

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjauan tercapainya sasaran pada tahap penyusunan jadwal rencana detailadalah

5,361.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

sasaran pada tahap penyusunan jadwal rencana detail sebagai berikut :

CI

Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya

_ Amaks - n
n—1

= 0,090

Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya sasaran pada tahap

penyusunan jadwal rencana detail untuk ordo 5 adalah 1,12.
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1,291

1,169

0,966

0,898

5,361




Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan tercapainya
sasaran pada tahap penyusunan jadwal rencana detail sebagai berikut :

-4
RI

CR

_ 0,090
112
= 0,081

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.4.12 Tinjauan Pada Kualifikasi Personil
a. Matrik Awal

Matrik awal kriteria level 3 dengan tinjauan kualifikasi personil tertera

pada tabel 4.53.
Tabel 4.53 Matrik Awal Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Kualifikasi
Personil
1.4.5.1 Kesesuaian | 1.4.5.2 Kesesuaian antara | 1.4.5.3 Kesesuaian 14.5.4
jumlah tenaga ahli | disiplin ilmu dengan pengalaman kerja Se.mﬁ Lasi
dengan kebutuhan | bidang pekerjaan yang dengan posisi yang nil
proyck ditangani ditempati persol
1.4.5.1 Kesesuaian jumiah tenaga
ahli dengan kebutuhan proyek 1,000 2313 1,139 1,878
1.4.5.2 Kesesuaian antara disiplin
ilmu dengan bidang pekerjaan 0,432 1,600 1,204 3,757
yang ditangani
1.4.5.3 Kesesuaian pengalaman
keria dengan posisi yang, ditempati 0,878 0,830 1,000 3,736
1.4.5.4 Sertifikasi personil 0,532 0,266 0,268 1,000
z 2,843 4409 3611 10,372

b. Eigen Vektor ( Pembobotan Masing-Masing )
Eigen vektor kriteria level 3 dengan tinjauan kualifikasi personil tertera

pada tabel 4.54.
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Tabel 4.54 Eigen Vektor Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Kualifikasi

Personil
14.5.1 1.4.5.2 Kesesuaian | 1.4.5.3
Kesesuaian antara disiplin ilmu | Kesesuaian 1454 E-Vektor
jumlgh tenaga ahli | dengan bidang pengalaman kerja | Sertifikasi | Wi i)
dengan kebutuhan p(;keliam} yang dengaq posisi . personil
proyek ditangani yang ditempati
1.4.5.1 Kesesuaian jumlgh
tenaga ahli dengan 1,000 2313 1,139 1,878 1,491 0,339
kebutuhan proyek
1.4.5.2 Kesesuaian antara
disiplin ilmu dengan bidang 0,432 1,000 1,204 3,757 1,183 0,269
pekerjaan yang ditangani
1.4.5.3 Keseguaian
pengalaman kerja dengan 0,878 0,830 1,000 3,736 1,285 0292
posisi yang ditempati
1.4.5.4 Sertifikasi personil 0,532 0,266 0,268 1,000 0,441 0,100
p 2,843 4,409 3611 10372 | 4,400 1,600

Pada level 3 dengan tinjauan pada kualifikasi personil dijelaskan bahwa

kriteria kesesuaian jumlah tenaga ahli dengan kebutuhan proyek memiliki nilai

eigenvektor tertinggi yaitu sebesar 0,339.Sehingga dapat disimpulkan bahwa

kriteria kesesuaian jumlah tenaga ahli dengan kebutuhan proyek memiliki bobot

tertinggi di level 3 dengan tinjauan kualifikasi personil, dalam menentukan nilai

kinerja konsultan perencana.

¢. Eigen Maksimum

Eigen maksimum kriteria level 3 dengan tinjauan kualifikasi personil

tertera pada tabel 4.55.
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Tabel 4.55 Eigen Maksimum Kriteria Level 3 dengan Tinjauan Kualifikasi

Personil

145.1. 14.52. 1453.

Kesesuaian Kesesuaian Kesesuaian 1454

jumlah tenaga  antara disiplin pengalaman Sel'tlﬁkaSl E-Vektor

ahli dengan ilmu dengan kerja dengan nil Xi)

kebutuhan b’xdangyekerjgan posm yang perso

proyek yang ditangani ditempatt
1.4.5.1. Kesesuaian jumlzh
tenaga shli dengan 1,000 2313 1,139 1,878 0,339 0,964
kebutuhan proyek
1.4.5.2. Kesesuaian antara
disiplin ilmu dengan bidang 0,432 1,000 1,204 3,757 0,269 1,185
pekerjaan yang ditanpani x =
1.4.5.3. Kesesuaian
pengalaman kerja dengan 0,878 0,830 1,000 3,736 0,292 1,054
posisi yang ditempati
1.4.5.4. Sertifikasi personil 0,532 0,266 0,268 1,600 0,100 1,040

= 2,343 4499 3,611 19,372 1,800 4243

Sehingga diketahui eigen maksimum (Amaks)pada kriteria level 3 dengan

tinjauan kualifikasi personiladalah 4,243.

d. Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi
Perhitungan indeks konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan kualifikasi
personil sebagai berikut :

_ Amaks-n
n—1

Cl
_4243-4
4-1
= 0,081
Nilai RI kriteria level 3 dengan tinjauan kualifikasi personil untuk ordo 3 adalah
0,9.
Perhitungan rasio konsistensi kriteria level 3 dengan tinjauan kualifikasi

personil sebagai berikut :
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= 0,090

Karena nilai CR < 0,1 maka data dianggap konsisten.

4.5. Bobot Penilaian Kinerja Konsultan Perencana
Bobot lokal adalah bobot masing-masing kriteria dari tiap-tiap level.
Bobot lokal diperoleh dari nilai eigen vektor. Sedangkan bobot global adalah hasil
perkalian dari bobot lokal suatu level dengan bobot global dari level sebelumnya.
Contoh perhitungan bobot global kriteria level 2 dengan tinjauan
konsistensi dokumen perencanaan sebagai berikut :
Bobot Global (1.1.1) = Bobot lokal (1.1.1) x bobot Global (1.1)
= 0,420 x 0,492
=0,207

Bobot penilaian kinerja konsultan perencana tertera tabel 4.56.
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Tabel 4.56 BobotPenilaian Kinerja Konsultan Perencanan

KRITERIA LEVEL 1 KRITERIA LEVEL 2 KRITERIA LEVEL 3
TUJUAN
Kode Bobot . Bobet Lokal Bobot Lokal Bobot
kriteria Global Kode kriteria Terhadap (c) Bobot Global Kode criteria Terhadap (¢) Global
1€)) ) © @ © (D=(c)x(e) ® (h) (=(Dx(h)
1.1.1.Konsistensi 0492 0207 1.1.1.1.Konsistensi antara dokumen gambar, RKS, dan Engineer Estimate 0,838 0,173
. Dokumen Perencanaan ’ 1.1.1.2.Konsistensi penggunaan simbol, notasi, dan satuan 0,162 0,033
1. Sistem 1.1.2.1 Ketepatan penggunaan skala pada gambar 0,284 0,038
Penilaien Li2Kedrman | o3t 0,133 1.1.2.2.Kesesuaian perencanaah dengan peraturan pemerintah 0,436 0,058
Kinerja 1.1.Kualitas 1.1.2.3.Hasil perhitungan Bill of Quantity dan perencanaan estimasi biaya 0,280 0,037
Konsultan B:mm 0,420 1.1.3.1 Pertimbangan ketersediaan material di lapangan 0,189 0,015
Perencana 1.1.3.Pertimbangan 1.1.3.2.Peﬂimbangan ketersediaan dan kemampuan SDM : 0,260 0,021
dalam Constructability Pada 0,192 0,081 1.1.3.3.Pert3mbangan ketersediaan dan kemampuan te.knologl 0,188 0,015
. Perencanaan 1.1.3.4.Pertimbangan dampak perencanaan terhadap lingkungan 0,187 0,015
Menangani 1.1.3.5 Pertimbangan terhadap kemudahan dalam pemeliharaan dan pengoperasian 0.177 0,014
Proyek bangunan ’
| .2.1.1.Sistematika penyusunan jadwal 0,353 0,046
Bangunan 1.2.1.Penyusunan 12.1 penyu
Irigasi di ;&mf’ek 0za | Ev 0542 0131 1.2.1.2.Penctapan alokasi waktu yang rasional 0,647 0,084
2.1, i kume i 0,795 0,088
Propinsi | Perencanaan 1.2.2 Realisasi Jadwal 0458 0,110 12.2.1 Ketepaten penyelesaian dokumen pada setizp tahap perencanamn
1.2.2.2. Ketepatan waktu penyerahan dokumen perencanaan 0,205 0,023
Sulawesi 1.3.1.Biaya Langsung 0,810 0,125 1.3.1.1.Kesesuaian jenis biaya langsung personil dengan kebutuhan proyek 0,727 0,091
Selatan ;?-ASP""‘ N Rl 1.3.1.2 Kesesuaian metode perhitungan biaya langsung personil dengan peraturan 0273 0,034
Permcanaan | | 132.Biaya Langsung 0,190 0,029 1.3.2.1 Kesesuaian jenis biaya langsung non personil dengan kebutuhan proyek 0,69 0,021
Non Personil 1.3.2.2. Kesesuaian metode perhitungan biaya langsung non personil dengan peraturan 0,301 0,009
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Tabel 4.56 BobotPenilaian Kinerja Konsultan Perencana (Lanjutan)

KRITERIA LEVEL 1 KRITERIA LEVEL 2 KRITERIA LEVEL 3
TUJUAN
Kode Bobot - Bobot Lokal Bobot Lokal Bobot
kriteria Global Kode kriteria Terhadap (c) Bobot Glebal Kode criteria Terhadsp (€) Global
(a) (b) © ()] (e (D=(c)x(e) © (h) B=(Dx(h)
1.4.1.Tercapainya 1.4.1.1.Pengumpulan data 0,501 0,021
Sasaran Peda Tahap 0,222 0,041 1.4.1.2.Konsep Rancangan 0,272 0,011
1.Sistem Persiapan 1.4.1.3.Program kerja perencanaan 0,227 0,009
Penilaian 1.4.2.Tercapainya 1.4.2.1 Perencanaan site 0,393 0,012
Kinerja Sasaran Pada Tahap 0,165 0,030 1.4.2.2.Perkiraan biaya 0,390 0,012
Konsultan Pra Rencana 14.2.3 Laporan percncanaan 0,2(1); g,gfl);
Perencana 1.4.3.Tercapainya 1.4.3.1 .Kel?yakan desain 0,5 X
Sasaran Pada Tahap 0.161 0.030 1.4.3.2.Penjelasan penggunaan bahan bengunan 0,111 0,003
dalam Pengembangan ' g 1.4.3.3 Estimasi biaya yang lebih rinci 0,173 0,005
Menangani | LAKEBUEES | g 1g5 | Rencens 1.4.3.4.Spesifikasi teknis yang lebih rinci 0,216 0,006
Proyek 1.4.4.1 Pembuatan gambar-gambar detail 0,456 0,016
Bangunan é:s:rxg:gam;g; 1.4.4.2 Rencana kerja dan syarat-syarat 0,153 0,005
Irigasi di Penyusunen J vl 0,187 0,035 1.4.4.3 Rincian volume pelaksanaan pekerjaan 0,128 0,004
Propinsi Rencana Jadwal 1.4.4.4.Engineer Estimate 0,141 0,005
) 1.4.4.5.Laporan akhir perencanaan 0,122 0,004
Sulawesi 1.4.5.1 Kesesuaian jumlzh tenaga ahli dengan kebutahan proyck 0339 0,017
Selatan 1.4.5 Kualifikasi 0266 004 1.4.5.2 Kesesuaian antara disiplin ilmu dengan bidang pekerjaan yang ditangani 0,269 0,013
Personil ’ 1.4.5.3 Kesesuaian pengalaman kerja dengan posisi yang ditempati 0,292 0,014
1.4.5.4 Sertifikasi personil 0,100 0,005
Jumlah 1,000 Jumlah 1,000 Jumlah 1,000
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Pada kriteria level 1, kualitas dokumen perencanaan memiliki bobot
tertinggi sebesar 0,420. Pada kriteria level 2, konsistensi dokumen perencanaan
memiliki bobot tertinggi sebesar 0,207. Pada kriteria level 3, konsistensi antara
dokumen gambar, RKS dan engineer estimate memiliki bobot tertinggi sebesar

0,173.

4.6  Penerapan Penilaian Rangking Kinerja Konsultan Perencana Pada

Proyek Bendungan Jenelata Makassar
4.6.1 Kriteria Level 3

Skala skor diperoleh dari hasil kuisioner (tahap 2), yaitu skor konsultan
yang belum dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria. Kode A, B, Cdan D
mendefinisikan kode konsultan.

Cara perhitungan nilai konsultan adalah dengan mengalikan bobot global
akhir dengan skor konsultan.
Contoh perhitungan nilai Konsultan A dengan tinjauan konsistensi antara
dokumen gambar, RKS dan engineer estimate sebagai berikut :
Nilai = bobot global akhir x skala skor

= 0,173x3

=0,520

Penerapan penilaian rangking kinerja konsultan perencana pada proyek

bendungan Jenelata Makassar pada level 3tertera pada tabel 4.57.
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Tabel 4.57 Penerapan Penilaian Rangking Kinerja Konsultan Pada Proyek Bendungan Jenelata Makassar

Modal Penitaian Ki Konsuan Perencan Konsulton Pada Jenciata Malassar Pada Level
o L T T | B~ 0 N o W T 1~ 1 S—

Level Global | Konsittan _Koosuttan Level Global | Level Global Konsuttan
3 teva3[alBlclo] A 1 8 | ¢ 1 D 2 wea2{alslc]ol A I 8 | ¢ | o 1 lwes[xTslc][o] A B C D
xmgﬂ;mmm 047 | 3] 2|4 2] 0520 | 0520 | 0,694 | 0347 | ronsistens
. 620 Engineer Extimate poamen | 0207 [s|s] 7] 4| nose | nose | 1448 | 082
Perancanazn
W”W'W' 0033 |2 z | 3] 2] 0,067 | 0,067 | 0,100 | 0,067
Ketepatan penggunaan skaia P 1 0038 131 ; | 3| 2| 0,113 | 0,075 | 013 | 0,075
Kesesutien perencanatn dengan Kesiaratzn
poursiaboiie o058 |3| 3 4] 2 0174 | 0174 | 0231 | oass | pommen 0133 | 8 7lul 7| 106 | 092 | 148 | o928
”“m“m”"“%‘?m 0,037 |2 z | 4} 3| 007 | 0074 | 0248 0110 Kualtas
‘ Dokumen | 0420 |25 |24 |36 | 23| 1050t 10081 | 1511 9,661
Pertimbangan ketersadiaan matsiald | 5,5 15| 2 | 4| 3] 0,030 | 0,046 | 0,061 | 0,046 perencansen|
lapangan
Pertim i
mlmgmm o021 |3]:[3]2] 003 ] 0002 | 0083 | 004

Pertimbangan
Pertimbangan ketersediaan dan
kemempuzn teknolog! 0015 {212 3] 2 0030 f 0050 | 0,045 | 0,030 | Constuctabihy | g0, | 17|12 18] 12| 0967 | 0967 | 1451 | 067

Pertimbangan dampak perencaosan 0015 |2

~

2 Perancanazn
pelleghe 3| 4] 2| 0030 | 0045 | 0,080 | 0,030
Pertimbangan terhadap kemudshan
daiam pemeiharaan dan 00w [3]z]4| 3] 00u | 0029 | 0057 | 00us
| pengoperastan bangunan _
Sitematila penyusran jovel | 0,06 | 2| 2 [3] 3| 0092 | 0092 | 0,138 | 0,138
Pesaran § o1 [ s |4 7| s | oes | os2 | oome | 0em
WWMmMi 0084 |3z ]4| 2] 02 | 0,169 | 0338 | 0100

Aspek Wkt

Ketepatan penyelesaian dokumen pada N 0241 |10]10)14}9 2,410 2,410 3375 2,169

paines o088 | 3|z 4] 2] 0283 | 0,263 | o351 | 0,178 Pesencanszn

ey perencanaan Reatiest Jaowal| 0,110 | 56| 7] 4] ose | oess | 0m | 0sa2
me"“‘m’”‘o,mzsazm 0,068 | 0,068 | 0,045

Vesesuzian Jenis iaya langsund | o001 |5 ]2 |3 2] 081 | 0101 | 0272 | 0081
personti dengan kebutuhan proyek ‘ il Rl By Langsung
Kesssuzian mekode perhitungan biaya . Fersort]
onotung peran euren | 0034 [2] 3| 4] 2| 08 [ o102 f 0136 f oose

Kesesuaian jenis blaya fangsung non
personi dengan kexutuhan prayek 0021 |3 0,062 | 0,041 | 0,082 | 0,062 - 0
Kesssutian metode perikungen biaya N,,wm’“",, o029 {6)a]l7]s|ows| onr | o2s | o
langsung non pe-sontl dengan | 0,009 |3 0027 | 008 | 0,027 | 0,018
peratuan

025 | 4| S| 7] 4] 04 | 0624 } 0873 | 049

PopekBiard | oc4 | go| o faalo| 15 | 1387 | 218 | 138

~
o
w

~
d
~
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Tabel 4.57 Penerapan Penilaian Rangking Kinerja Konsultan Pada Proyek Bendungan Jenelata Makassar (Lanjutan)

PuwwmddPmlulanlﬂnejaumm\hmnadﬂmPehhnqannanqﬂngxommma?tw&mnmnammwx
Kriterla Bobot | Skor Level 3| Nilal Kriterla Level 3 Kriteia | Bobot | Skor Level2 Nilai Kriterla Level 2 Kriteria | Bobot |  Skorlevel1 Nilai Kriterla Level 1
Level Global | Konsultan Konsultan Level | Global | Konsultan Konsultan Level | Gloval Konsultan Konsulan
3 teved3|alefciol A | B[ c | d 2 tevd2|A[B|C|{D| A | B c | o 1 |tevat|afBfcip] a B C D
Pengumpulan data o [2]z]3]2] 004t | 0041 [ 0,062 | 004 | Tercapainya
Konsep Rancangan 001t [3] = 4| 3] 0033 [ 0033 | 0,045 | 0033 | Sesaranpada | 0041 | 9| 7| 11| 8] 0369 | 0267 | 0451 | 0328
Program kera perencanzan | 0,009 | 4| 2 | 4] 3| 0097 | 0,019 | 0,037 | 0,028 | 2hap Persipan
Perencanaan site 0012 2]z |4l2] 0024 0,024 0,048 | 0,024 | Tercapainya
SasaranPeda | 0000 | 716 | 10| 6 | 023 | o83 | 0305 | oa
Perkiraan biaya 002 |3] 23] 2| 0036 | 0,024 | 0,036 | 0,024| Tahpra | i d g i
Laporan perencanaan 0007 |21z 3] 2] 0013 | 0013 | 0020 0013 | Rencena
Kelayakan desain 0015 (3|2 [4[3] 00| 0030 | 0060 0045 |
enjeasan pengaunaen behah | v | | 3 { 3| 2| 0,007 | 0010 | 0010 | o007 | Ses2en Pada )
bengunan Tahap 0030 [12]10]13|10] 0358 | 0,298 | 0387 | 0,298
Etimasi blaya yeng lebihrind | 0,005 |3| Z 2|3 0,015 | 0,000 | 0,010 | 0,015 | Pengembangen
Spesificasi teknis yang lebih ind | 0,006 [ 4] 3 | 4| 2| 0,026 | 0,009 | 0,06 | 0,013 o feancha
Penbtan gambe-ganber | 0016 |3 2 | 4| 3 09 | oo | o068 [ooar| JcuanKesa | 0435 [ 54| 5|67 45| s | EA6 | 13 | B3
Rencana kerfa dan syarat-syerat | 0,005 | 2| 2[4 2] 0011 ] 0016 | 0,021 { 001 Same'mn Pada’a
Rincian volume pelaksanaan pekerjaan| 0,004 | 3| 2 | 4| 2| 0,013 | 0,009 | 0,018 | 0,009 Pamﬁwfm 0,035 |1¢]12]19] 11| 0,483 | 0414 | 0656 | 0380
Engineer Estimate 0005 {3{ 23] 2] 0,015 | 0,005 [ 0,015] 0,010 mm
Laporan akhir perencanaan 0,004 |32 [4]2]0013] 0,008 0017 | 0,008 :
Kesesuaian jumiah tenaga ahli dengan 2
e 0017 |2| 2 [3]2] 0,033 ] 0050 | 0,050 | 0,033
Kesesuaian antara disipin limu dengan . .
tdang peeran rng dtangen | OO |3 % |4] 3| OOM0 | 0026 | 0088 000 Kalast | g0 13110 14f 10| 050 | 01 | 087 | 0t
Hesio m‘“::;n"e‘” o6 | oora 3]z 4] 2| 00n | 0029 | 0057 | 0020
Sertfkasi personil 0,005 [4[ 3 |33 [ 0020 | 0015 [ 0015 | 0,015
Jumiah 7] 2,459 | 3,645 | 2,207 Jumiah 6,954 6528 9 6,142 Jumlah 20432 | 22,195 | 33035 | 21534
Rangking 2 | 3 |- Rangling 2 3 1 4 Rangking 2 3 1 4
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Rangking konsultan secara umum ditinjau dari rangking konsultan pada level 1, yang dianggap sebagai hasil penilaian dari seluruh
kriteria, diperoleh rangking kinerja konsultan. Konsultan C menempati peringkat ke-1 dengan total nilai 33,035. Konsultan A menempati

peringkat ke-2 dengan total nilai 24,432. Konsultan B menempati peringkat ke-3 dengan total nilai 22,195. Konsultan D menempati

peringkat ke-4 dengan total nilai 21,534,
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan analisa data dan pembahasan terhadap
sistem penilaian kinerja konsultan perencana dalam menangani proyek
perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan, didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada kriteria level 1, kualitas dokumen perencanaan memiliki bobot
tertinggi sebesar 0,420. Pada kriteria level 2, konsistensi dokumen
perencanaan memiliki bobot tertinggi sebesar 0,207. Pada kriteria level 3,
konsistensi antara dokumen gambar, RKS dan engineer estimate memiliki
bobot tertinggi sebesar 0,173.

2. Pada kriteria level 3, kinerja Konsultan C memperoleh nilai 3,645
(peringkat ke-1), kinerja Konsultan A memperoleh nilai 2,647 (peringkat
ke-2), kinerja Konsultan B memperoleh nilai 2,459 (peringkat ke-3) dan
kinerja Konsultan D memperoleh nilai 2,207 (peringkat ke-4). Pada
kriteria level 2, kinerja Konsultan C memperoleh nilai 9,609 (peringkat
ke-1), kinerja Konsultan A memperoleh nilai 6,954 (peringkat ke-2),
kinerja Konsultan B memperoleh nilai 6,528 (peringkat ke-3) dan kinerja
Konsultan D memperoleh nilai 6,142 (peringkat ke-4). Pada kriteria level
1, kinerja Konsultan C memperoleh nilai 33,035 (peringkat ke-1), kinerja

Konsultan A memperoleh nilai 24,432 (peringkat ke-2), kinerja kinerja
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5.2

Konsultan B memperoleh nilai 22,195 (peringkat ke-3) dan kinerja

Konsultan D memperoleh nilai 21,534 (peringkat ke-4) .

. Dari keseluruhan kriteria penilaian kinerja konsultan perencana, kinerja

Konsultan C menempati peringkat ke-1, kinerja Konsultan A menempati
peringkat ke-2, kinerja Konsultan B menempati peringkat ke-3 dan kinerja

Konsultan D menempati peringkat ke-4.

Saran

Setelah melakukan analisa data dan pembahasan pada penelitian terhadap

sistem penilaian kinerja konsultan perencana dalam menangani proyek

perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan, maka saran yang

dapat diusulkan adalah sebagai berikut :

1. Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan melalui dinas terkait hendaknya

menyempurnakan kriteria penilaian kinerja konsultan perencana dengan
aspek-aspek penting lainnya seperti aspek ketersediaan alat dan bahan,
serta aspek metode pelaksanaan proyek. Mengingat bahwa bobot yang
digunakan saat ini berbeda dengan pendapat para PPK dan Pejabat Dinas
PSDA, maka hal tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk penyusunan

sistim pembobotan di waktu mendatang.

. Pada penelitian selanjutnya hendaknya langsung menggunakan skala 1-5

pada penilaian kinerja konsultan Di samping itu, hendaknya penelitian
selanjutnya mencakup seluruh proyek bangunan irigasi di Propinsi
Sulawesi Selatan pada satu tahun anggaran agar dapat diketahui kinerja

seluruh konsultan perencana proyek bangunan irigasi di Sulawesi Selatan.
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Rekapitulasi Hasil Pengisian Kuisioner pada Kriteria Level 1

IDENTITAS RESPONDEN

NILAI

NO TOTAL NILAI
Kode Responden Usia (Thn) | Pengalaman (Thn) | Pendidikan 1 2 3 4 5 6
1 PPK 1 46-55 >10 S-2 n 1 3 1/5 13 17 4,819
2 | PK2 46-55 >10 S-2 7 1 1 1 7 7 24,000
3 | PEK3 3645 5-7 S-2 1 7 1 /5 1/5 1 10,400
4 PPK 4 3645 >10 S-2 1 3 3 173 1/5 177 7,676
5 PPK § 3645 >10 S-2 1 1 1 1 1/5 1 5,200
6 | PPK6 46-55 >10 S-2 177 1 4 1/5 1 1/8 6,468
7 {PPK7 46-55 8-10 S-2 177 1 3 /5 1 Wy 5,486
8 | PPKS 46-55 >10 S-2 1/5 7 1 7 7 1 23,200
9 | PPFK9 46-55 >10 S-2 7 9 1 7 1 1 26,000
10 | PPK 10 3645 8-10 S-2 177 1 2 1/5 1 177 4,486
11 | PPK11 46-55 >10 S-2 1 1 1 1 1/5 1/5 4,400
12 | PPK 12 3645 >10 S-2 8 1 1 6 1 1 18,000
13 | PPK 13 36-45 8-10 S-2 1 6 1 6 1 1 16,000
14 | PPK 14 3645 >10 S-1 1 6 1/4 8 1 22,250
15 | PPK 15 46-55 >10 S-2 1 8 1 8 1 27,000
16 | PPK 16 3645 >10 S-2 3 1 13 1/5 1/7 19 4,787
17 {| PPK 17 46-55 >10 S-2 3 13 173 3 1/5 1/9 6,978
18 || Pejabat Dinas PSDA 1 46-55 >10 S-2 1/7 1 1 177 1 1 4,286
19 || Pejabat Dinas PSDA 2 46-55 >10 S-2 9 1 1 15 1/5 1 12,400
20 | Pejabat Dinas PSDA 3 >55 >10 S-2 9 7 1 1 1/5 15 18,400
21 | Pejabat Dinas PSDA 4 46-55 >10 S-2 1/5 1 1 117 1 1/5 3,543
22 | Pejabat Dinas PSDA § 46-55 >10 S-2 1/6 1 3 1 1 1/6 6,333
= 54,281 66,333 31,917 52,019 26,876 30,685 262,112
rata-rata 2467 3,015 1,451 2,368 1,222 1,395 11,914




Rekapitulasi Hasil Pengisian Kuisioner pada Kriteria Level 2

IDENTITAS RESPONDEN NILAI
NO Usia | Pengalaman m
Kode Responden (Thn) (Tha) Pendidikan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 | PPKI 46-55 >10 S2 5 1 173 117 9 113 13 19 17 1 13 177 1/5 17 173 18,549
2 PPK2 46-55 >10 S-2 1 7 7 7 1 1 1 1 7 1 1 1/5 1 1 1 31,343
3 | PPK3 36-45 8.7 s-2 1/5 /5 1/5 /5 1 7 1/5 1 1 1/5 15 1 1/s 1 7 20,600
4 PPK 4 36-45 >10 S-2 3 1/5 1/5 177 5 1/5 1/5 177 177 1 13 117 1/5 177 173 11,381
5 PPK 3§ 36-45 >10 S-2 1 1/5 1/5 1 1 1 1 1/5 1/5 1/5 /5 1 1/5 1 1 9,400
6 | PPK6 46-55 >10 S-2 5 173 13 /5 5 1 1 /5 19 13 us 111 3 19 1 17,965
7 | PPK7 46-55 8-10 S-2 13 /5 1 117 13 13 177 177 1 113 177 1/5 177 173 5,781
8 PPK$ 46-55 >10 S-2 | 7 1/5 9 9 7 1 1/5 1 1/5 177 117 1 1 1 38,886
9 | PPK9 46-55 >10 S-2 1 1/5 1 ? 1 1 7 1 /5 1/5 1/5 /5 1 1/5 22,200
10 | PPK10 3645 8-10 s-2 4 1 1/4 177 1/8 173 13 1/8 177 1 173 1/8 1/5 177 1/4 8,504
11 | PPK11 46-55 >10 S-2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19,000
12 | PPK 12 3645 >10 S-2 1 6 6 1 6 1 1 1 1/5 7 1/5 /5 7 1/5 1/5 38,000
13 | PPK 13 36-45 8-10 S-2 6 6 8 1 1 6 6 6 1 1 7 9 1 1 7 67,000
14 | PPK 14 3645 >10 S-1 1 8 1 1 1/4 1 6 8 1/5 1 1 177 1 1 1/5 29,936
15 | PPKIS 46-55 >10 s-2 1 1 1 va 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21,250
16 | PPK 16 3645 >10 S-2 3 1/5 173 177 7 173 13 177 17 1 173 177 1/5 177 173 13,781
17 | PPK17 46-55 >10 S-2 3 1/5 173 177 9 1 13 177 17 13 3 177 1/5 17 173 18,448
18 | Pejabat Dinas PSDA1 | 46-55 >10 s-2 3 1/5 1/5 1/7 7 173 1 117 1/5 13 1 117 177 177 1/5 14,181
19 | Pejabat Dinas PSDA2 | 46-55 >10 s-2 1/5 1 7 1/5 1 7 7 7 1 1 1 1 1 1 1 37,400
20 | PejabatDinas PSDA3 | >55 >10 S-2 /5 1 7 1 1 1 1 1 1/5 1 1 1/5 1 1/5 1/5 17,000
21 | Pejabat Dinas PSDA4 | 46-55 >10 s-2 1 1/5 13 177 ? 173 1/5 19 1/7 13 3 17 1 177 3 17,083
22 | PejabatDinas PSDAS | 46-55 >10, S-2 1 1 173 17 7 1 13 119 1/5 1 1/5 1/5 1/5 1/5 1 13,921
T | 42,933 | 45133 | 45250 | 25993 | 93,518 | 40,200 31,600 | 35773 | 9454 | 21276 | 23,010 16,554 | 21,143 | 11,884 | 27,917 | 491,607
rata-rata | 1,952 2,052 2,087 1,181 4,251 1,827 1,436 1,626 0,430 | 0,967 1,046 0,752 0,961 0,539 1,269 22,346




Rekapitulasi Hasil Pengisian Kuisioner pada Kriteria Level 3

IDENTITAS RESPONDEN NILAT
NO | Kode Responden (‘;;':) P‘“(é‘l?;:‘)‘“" Pendidikan | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | | 2| 3] 14| 15] 6
L | PPK1 w5ss | >10 s2 7 1 1 3 5| | s | | o1 3 | 1 s | | 7 | | s
2 | PPK2 w655 | >10 s2 9 1 1 7 1 1 7 1 7 7 7 7 7 7 1 7
3 | PPK3 3645 57 $2 1 s | 1 1 1 7 7 1 7 7 1 7 us | 1 1 s
1 | PPK4 3645 | >10 s1 7 s | 17 | 3 s | B | B | | 1 1 wm | ws | 1| 1 s | 7
s | PPKS 3645 | >10 s2 7 1 1 1 1 1 1 1 ) 1 1 1 1 1 1 9
6 | PPK6 %8s | >10 s2 5 1 7 | 1 B | s | B | w | 1 1 s | 1 s | 1 i | 3
7 | PPK7 4655 | 810 s2 5 s | | 1 TR EE 1w | 3 THEE B | s | s 1w | s
8 | PPK8 w5ss | >10 s1 1 N 1 1 s | o | s | o1 ) 1 1 s | 1 7 1 1
9 | PPKo w685 | >10 s1 1 s | s | 1 1 s | 1 1 1 7 1 1 1 7 1 1
10 | PPK10 3645 | 810 s1 7 6 | 1 v | s | e | s | | 1 s | 1 s | 13| 6 17 | s
11 | PPK11 wss | >10 s1 1 w | 1| 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i
12 | PPK12 3645 | >10 s2 7 v |l s | s | | s | s | ous | o 7 1 1 1 ) 1 1
13 | PPK13 3645 | 810 s2 7 1 1 us | 7 1 % | 1 1 s | 1 THEE 7 1 1
14 | PPK14 3645 | >10 S 7 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 9 1 ) s | 1
15 | PPK1S 4685 | >10 s2 1 1 1 1 1 7 s | 1 ) 1 ) 1 1 6 1 1
16 | PPK 16 3645 | >10 s 7 ws | 11| 3 m | s | 3| w1 B | s | B | | 3 | 7
17 | PPK17 4655 | >10 S2 3 s | 1w | 3 13 | 1 1 w | ;| B3| ws| 1 B | 7 | 7
18 | Pejabat Dinas PSDA1 | 4658 |  >10 s2 3 m | | 3 1 THEE m |l | B3| s | | ] s 7 | s
19 | Pejabat Dinas PSDA2 | 4655 |  >10 s2 7 | ws | 1 s | ows | s | | s | s | ws | ws | o1 s | 1
20 | Pejabat Dinas PSDA3 | >85 >10 s2 9 7 7 | ws | 1 1 7 1 1 7 1 1 1 1 1 1
21 | Pejabat Dinas PSDA 4 | 46.55 |  >10 s2 7 s | us | 3 THEE Bl | ml| | | B ]| 3 B | 9
22 | PejabatDinas PSDAS | 4655 |  >10 $2 5 s | | 1 1 s | B | | 1 s | ws | 1| us | s THEE
£ | 11400 | 17871 | 17.879 | 42850 | 20,583 | 24786 | 31,117 | 11,598 | 34000 | 51,850 | 21,867 | 33867 | 19200 | 84000 | 12,013 | 88200
ratarata | 5,182 | 0812 | 0813 | 1948 | 0936 | 1,127 | 1,414 | 0527 | 1,545 | 2357 | 0994 | 1539 | 0873 | 3818 | 0546 | 3873
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Rekapitulasi Hasil Pengisian Kuisioner pada Kriteria Level 3 (Lanjutan)

NO IDENTITAS RESPONDEN NILAI

Kode Responden (‘;;‘:) Pe“(gl?,::')““ Pediiion | 17 | 18 | 1 | 0 | B | 2 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 3 | ;| 32
1 | PPK1 46-53 >10 s-2 3 1 13 1 1 19 1 9 1/5 1 13 /5 1 9 7
2 | PPK2 46-55 >10 S-2 1 7 9 9 1 1 /5 7 7 1 1/5 /5 15 1 175 1
3 | PPK3 3645 57 s-2 /s 1/5 1 1/5 7 /5 7 7 7 /5 1/5 15 7 7
4 | PPK4 36-45 >10 $-2 3 3 117 1n 1 1/5 19 1 5 3 3 173 17 1 9 7
5 | PPKK 3645 >10 s-2 1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1
6 | PPK6 46-55 >10 s-2 1 173 1 1/5 113 1 19 1 5 1 i /5 13 1 9 5
7 | PPK7 46-58 8-10 S-2 3 1 13 /5 173 113 177 1 1 3 3 13 117 3 9 5
8 | PPK8 46-85 >10 s-2 1 7 1 1 1 1 7 9 1 /5 1 1 15 1 1 1
9 | PPK9 46-55 >10 s-2 7 7 7 1 1 7 1 7 7 1 7 7 1 1 1 7
10 | PPK 10 3645 8-10 S-2 5 1 173 1 1 1 /8 1 8 1/5 1 1/4 15 1 9 8
11 | PPK11 46-55 >10 s-2 1/4 1/4 1 1 1 1 1 1 1 3 113 1 1 1 1 1
12 | PPK12 3648 >10 s-2 1 1 1 1 1 7 1 1 7 1 1 /5 1 1 1 1
13 | PPK13 3645 8-10 s-2 1 7 9 7 7 1 1 1 9 7 1 1 1 1 7 1
14 | PPK 14 3645 >10 S-1 7 1/5 i 1/4 7 /5 /5 7 7 1 1 /5 1 1 1 1
15 | PPK 1S 46-85 >10 s2 1 1 8 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 7 1
16 | PPK16 3645 >10 82 3 1 /5 1/5 1 /5 117 1 7 3 1 173 111 1 9 7
17 | PPK17 46-58 >10 ] 5 1 /5 /5 3 3 117 1 7 13 113 1 19 1 7 9
18 | Pejabat DinasPSDA1 | 46-55 >10 s-2 5 1 1/5 13 3 1/5 117 1 5 173 1 1 19 1 6 8
19 | Pejabat DinasPSDA2 | 46-53 >10 S-2 1 1 7 1 /5 1 1 1 7 1 /5 15 /5 1 1 1
20 | Pejabat Dinas PSDA 3 >58 >10 82 7 7 /5 /5 1 1 7 7 7 7 7 1 1 1 7 7
21 | Pejabat DinasPSDA 4 | 46-55 >10 S-2 1 1 /5 1 1 1/5 /5 1 7 1 113 /5 13 7 7
22 | Pejabat DinasPSDAS | 46-55 >10 S2 i 1 19 7 1 /5 177 1 7 7 1 117 1 15 5 5

t | 58450 | 50983 | 55254 | 35726 | 35867 | 29,733 | 29,773 | 53200 | 129,00 | 60,267 | 41,067 | 18,260 | 11,384 | 21,733 | 114,20 98,000
rata-rata | 2,657 | 2317 | 2812 | 1,624 | 1,630 | 1,382 | 1,353 | 2418 | 5864 | 2,739 | 1,867 | 0,830 | 0517 | 0388 | 5191 | 4458




Rekapitulasi Hasil Pengisian Kuisioner pada Kriteria Level 3 (Lanjutan)

IDENTITAS RESPONDEN NILAI TOTAL
NO g
Kode Responden g:‘:) P‘“(E'I’.‘h'z')““ pendidican | 33 | 3¢ | 38 | 36 | 37 | 38 | 3 | e | @ | @ | 4 | a4 | a5 | 4 | NOA

1 | PPK1 46-55 >10 s2 3 || 1 | wm | w1 | s | s | m | wm | s w1 | man
2 | PPK2 46.55 >10 52 1 1 s | | s | 1 1 1 1 1 | 1 1 7 | 140686
3 | PPK3 3645 57 52 1 v | s | s | us | 7 7 | ws | 7 7 | ws | us | us | s | 126800
4 | PPK4 3645 >10 52 3 | ws | B | wm | | s | B | 3 | s | | ]| s 3 | 76821
5 | PPKS 3645 >10 s2 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 | 84000
6 | PPKs 46-55 >10 s2 1 | 1 m || 3 | | o1 s | B3| s | 13| 3 3 | 61670
7 | PPK7 46-55 810 52 5 | w | B | s | | 3 | 5| 3 1 s | 3 | 1B ]| 3 3 | 7281
8 | PPKS 46-55 >10 s2 1 7 7 1 1 1 1 1 1 1 1 7 9 1 | 93143
9 | PPK9 4655 >10 52 7 1 1 9 7 1 7 1 1 1 7 9 9 7 | 163,600
10 | PPK10 3645 8-10 52 s | v | 8 | m| ws | 1 % | wm | 5 | | w | us | s s | o182
11 | PPK11 46-58 >10 s2 1 1 1 ) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| s0087
12 | PPK12 3648 >10 52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 | 63700
13 | PPK13 3645 8-10 s2 1 9 1 7 1 1 1 1 9 7 7 | s | 7 7 | 152,050
14 | PPK14 3645 >10 51 s | 7 | us | ws | ws | 1 7 7 1 1 1 1 7 7 | 113,080
15 | PPK1S 46-55 >10 s2 1 7 1 1 1 1 1 7 1 1 7 1 7 1| 99,200
16 | PPK16 3645 >10 52 3 | | 3 | wm | w1 5 | 1 3 | B | ws | 5| s 5 | 81,346
17 | PPK17 4655 >10 s2 1 s | s | | W] | ] s | 13| wus | us | 3 5 | 86897
18 | PejabatDinas PSDA 1 | 46-55 >10 s2 1 w | 5 | B | | | ]| 2 | B | ws | | 4 5 | 78938
19 | Pejabat Dinas PSDA2 | 46-55 >10 s2 7 1 1 1 1 1 1 1 v | ws | s | 1 1 I | ssdss
20 | Pejabat Dinas PSDA3 | >88 >10 52 1 7 1 1 7 1 7 1 us | 15 | 1 1 1 1| 146,000
21 | Pejabat Dinas PSDA 4 | 46-55 >10 s2 7 | B | 3 | w | | 1 | 1 |l ] 7 | w | | 7 | sesu
32 | PejabatDinas PSDAS | 46.58 >10 s2 s || 3 | w| w| | ]| m | w | s | s | us | 5 | s34
T | 59300 | 45009 | 51267 | 25346 | 23,048 | 30,000 | 8,036 | 33200 | 50386 | 25054 | 41319 | 26495 | 82,654 | 52200 | 2079286

rata-rata | 2,691 | 2046 | 2330 | 1152 | 1048 | 136 | 1,729 | 1509 | 2313 | 1,139 | 1878 | 1204 | 3757 | 376 | 94513
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Skor
Kriteria
Konsultan | Konsultan | Konsultan | Konsultan

A B C D
Konsistensi antara dokumen gambar, RKS, dan Engineer Eslimate 78 74 80 65
Konsistensi penggunaan simbol, notasi, dan satuan 65 60 70 60
Ketepatan penggunasn skala pada gambsar 70 60 76 60
Kesesuaian perencanaan dengén peraturan pemerintah 72 75 85 65
Hasil perhitungan Bill of Quantity dan perencanasn estimasi biaya 62 65 82 70
Pertimbangan ketersediaan material di lapangan 65 70 86 75
Pertimbangan ketersediaan dan kemampuan SDM 70 62 75 65
Pertimbangan ketersediazn dan kemampuzan teknologi 67 62 72 64
Pertimbangan dampak perencanaan terhadap lingkungan 65 75 85 65
Pertimbangan terhadap kemudahan dalam pemeliharaan dan 70 68 82 75

_geg_gopmitm bangunan

Sistematika penyusunan jadwal 65 60 77 73
Penetapan alokasi wakitu yang rasional 72 60 84 60
Ketepatan penyelesaian dokumen pada setiap tahap perencanaan 75 70 85 60
Ketepatan waktu penyerahan dokumen perencanaan 65 71 75 65
Kesesuaian jenis biaya langsung personiil dengan kebutuhan proyek 68 60 74 62
Kesesuaian metode perhitungan biaya langsung personil dengan

68 75 80 62
Kesesuaian jenis biaya langsung non personil dengan kebutuhan 72 65 84 74
proyek
Kesesugian metode perhitungan biaya langsung non personil dengan 75 65 ) 65
Pengumpulan data 60 65 70 65
Konsep Rancangan 70 78 87 70
Program kerja perencanaan 30 65 85 70
Perencanaan site 60 67 82 65
Perkiraan biaya 70 65 75 68
Laporan perencanaan 65 60 70 62
Kelayakan desain 78 68 80 75
Penjelasan penggunaan bshan bangunan 60 70 3 65
Fstimasi hiaya yang lehih rinci 70 60 65 70
Spesifikasi teknis yang lebih rinci 80 75 83 68
Pembuaten gambar-gambar detail 70 60 80 70
Rencana kerja dan syarat-syarat 60 70 85 68
Rincian volume pelaksanaan pekerjaan 75 68 82
Engineer Estimate 70 76 75 68
Laporan akhir perencanaan 78 65 87 60
Kesesuaian jumlah tenaga ahli dengan kebutuhan proyek 62 70 75 68
ml;:an antara disiplin itmu dengan bidang pekerjaan yang 75 65 85 70
Kesesuaian pengalaman kerja dengan posisi yang ditempati 70 60 84 65
Sertifikasi personil 82 70 75 70




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
FARKULTAS TEENIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL S-1
J1. Bendungan Sigura-gura No 2 Telp(0341) 551431 Malang 65145

«Sistem Penilaian Kinerja Konsultan Perencana dalam Menangani Proyek Perencanaan

Bangunan Irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan”

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu proyek konstruksi tidak hanya ditentukan pada tahap pelaksanaan
proyek konstruksi di lapangan. Terlepas dari itu, tahap perencanaan yang dilakukan oleh konsultan
perencana justru sangat berpengaruh karena sebagian besar keputusan strategis, biaya proyek,
pemilihan material dan sumber daya proyek, bahkan waktu dan metode pelaksanaan proyek sangat
bergantung pada kinerja konsultan yang diimplementasikan dalam dokumen perencanaan proyek.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk
merancang suatu model penilaian terhadap kinerja konsultan perencana dalam menangani proyek
perencanaan bangunan irigasi yang berupa uraian kriteria penilaian dengan bobotnya masing-
masing serta tata cara penilaiannya. Sistem penilaian terhadap kinerja konsultan perencana
bangunan irigasi dengan metode AHP (4nalytical Hierarchy Process) diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan dalam melakukan evaluasi tersebut secara lebih rinci dan terukur.

TUJUAN SURVEY
Tujuan utama dari survei ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui bobot penilaian untuk menentukan kinerja konsultan perencana dalam menangani
proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan.
2. Mengetahui rangking tingkat kinerja konsultan perencana dalam menangani proyek

perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan.
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KERAHASIAAN INFORMASI

Sehubungan hal tersebut di atas, mohon kiranya Bapak/ Ibu dapat meluangkan waktu
sejenak untuk mengisi kuesioner ini. Seluruh informasi yang anda berikan dalam kuesioner ini
akan dirahasiakan dan hanya akan dipakai untuk keperluan akademis sesuai dengan peraturan pada
Program Studi Teknik Sipil S-1 Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional
Malang.

Kuesioner ini terdiri dari 2 (dua) bagian :
1. Identitas Responden

2. Survey Penilaian Kinerja

Apabila Bapak/Ibu memiliki pertanyaan mengenai survey ini, dapat menghubungi:
1. Tarita Kusumadewi pada HP: 085655545914 atau e-mail: taritakusumadewi@ymail.com
2 Dosen :@ Ir. H. Edi Hargono D. P., MS. pada HP : 08123317443
@ Ir. Deviany Kartika, MT. pada HP : 082140565937

Atas kesediaan Bapak/ Ibu dalam memberikan informasi yang sangat berguna bagi

penyusunan skripsi ini, kami ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,
Peneliti

Tarita Kusumadewi
NIM : 09.21.027



L. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Lengkap

2. Nama Instansi / Perusahaan

3. Jabatan

4. Alamat Rumah

5. Telepon/ HP
6. Usia*
a. 25-35Tahun
b. 36-45 Tahun
¢. 46 -55 tahun
d. > 55 Tahun
7. Pengalaman Kerja di Bidang Konstruksi*
a. 5-7Tahun
b. 8-10 Tahun
¢. > 10 Tahun
8. Pendidikan Terakhir*
a. Sl
b S2
c. S3
9. Proyek yang pernah ditangani
Lama .
Nama Preyek Jabatan Proyek Lokasi Proyek
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
Keterangan -

*Silang/ lingkari pada jawaban yang dipilih.
... 2013




I1. SURVEY PENILAIAN KINERJA
PENJELASAN PENGISIAN KUESIONER

Dalam kuisioner ini Bapak/ Ibu diminta memberikan penilaian terhadap beberapa kriteria
dalam pemilihan parameter penilaian kinerja konsultan perencana dalam menangani proyek
perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan berdasarkan skala prioritas/ tingkat

kepentingannya menurut Bapak/ Ibu. Kebenaran kesimpulan dari penelitian ini sangat tergantung
kepada kejujuran Bapak/ Ibu dalam memberikan jawaban, untuk itu kami mohon agar Bapak/ Ibu
memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya. Atas segala bantuannya kami sampaikan terima kasih.
Kriteria yang diusulkan sebagai acuan untuk menentukan kebijakan dalam pemilihan
parameter penilaian kinerja konsultan perencana dibagi menjadi 4 (empat) kriteria, yaitu sebagai
berikut :
1. Kriteria Kualitas Dokumen Perencanaan
Meliputi konsistensi dokumen perencanaan, keakuratan dokumen perencanaan, kemudahan
penggunaan dokumen perencanaan dan pertimbangan constructability pada perencanaan.
2. Kriteria Aspek Waktu Pelaksanaan
Meliputi penyusunan jadwal dan realisasi jadwal.
3.  Kriteria Aspek Biaya Pelaksanaan
Meliputi biaya langsung personil dan biaya langsung non personil.
4. Kriteria Kerangka Acuan Kerja
Meliputi tercapainya sasaran pada tahap perencanaan, tercapainya sasaran pada tahap pra
rencana, tercapainya sasaran pada tahap pengembangan rencana, tercapainya sasaran pada
tahap penyusunan jadwal rencana detail dan kualifikasi personil.
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Berilah tanda centang/ checklist () pada kolom skala Parameter (A) atau pada kolom skala

Parameter (B) yang sesuai dengan pendapat anda :
Defenisi Kode:

1: kedua kriteria sama penting (equal importance)

3: kriteria (A) sedikit lebih penting (moderate importance) dibanding dengan (B)

5: kriteria (A) lebih penting (strong importance) dibanding dengan (B)

7: kriteria (A) sangat lebih penting (very strong importance) dibanding dengan (B)

9: kriteria (A) mutlak lebih penting (extreme importance) dibanding dengan (B)

Apabila anda ragu-ragu antara dua skala maka silakan ambil nilai tengahnya, misalkan anda ragu-

ragu antara skala 3 dan skala 5 maka pilih skala 4 dan seterusnya.

Contoh :

Dalam menentukan kinerja konsultan perencana dalam menangani proyek perencanaan bangunan
irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan, seberapa pentingkah:

Skala Skala
No | Parameter (A) slslal3lz |1 516 Parameter (B) :
Kualitas Aspek Waktu
1 Dokumen Perencanaan
Perencanaan

jika anda memberi tanda (V) pada skaia 7 di kolom A, maka artinya adalah Parameter A dalam contoh

ini Kualitas Dokumen Perencanaan sangat lebih penting dibanding dengan Parameter B dalam

contoh ini Aspek Waktu Perencanaan. Akan tetapi jika anda merasa Parameter B sangat lebih

penting dibanding dengan kriteria A maka pengisian kolomnya adalah sebagi berikut:

Perencanaan

o Skala Skala Kriteria

No Kriteria (A) 6|5(4|3(2]|1 |5]6 i
Kualitas ekt

1 Dokumen Perencanaan
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FORM PENGISIAN KUESIONER

A. Skala Prioritas Antara Parameter Dengan Parameter Pada Kriteria Hirarki 1

Skala Skala
No Parameter (A Para
¥ @ 573 65|43 2/3[a]5]6|7]8]0 e (B
Kualitas
1 T Aspek Waktu
Perencanaan Perencanaan
Kualitas :
2 Dokumen ;\s pek Biaya
Perencanaan frEncabanii
i
3 [I)i‘:;:::; ‘Kerangka Acuan
Perencanaan Kerja
4 Aspek Wakitu Kerangka Acuan
Perencanaan Kerja
5 Aspek Waktu Kerangka Acuan
Perencanaan Kerja
6 Aspek Biaya Kerangka Acuan
Perencanaan Kerja
B. Skala Prioritas Antara Parameter Dengan Parameter Pada Kriteria Hirarki 2
Skala Skala
No | Parameter (A) 918 AENE sT3Talslel 7189 Parameter (B)
Konsistensi Keakuratan
i Dokumen Dokumen
Perencanaan Perencanaan
i i Pertimbangan
Konsistensi Constructability
2 Dokumen pada
Perencanaan Perencanaan
K Pertimbangan
Keakuratan Constructability
3 Dokumen pada
Perencanaan Perencanaan
4 Penyusunan Realisasi Jadwal
Jadwal
5 Biaya Langsung Biaya Langsung
Personil Non Personil
, Tercapainya
Tercapainya Sasaran pada
6 Sasaran pada
Tahap Persiapan Tahap Pra
Rencana
Tercapainya
Tercapainya Sasaran pada
7 Sasaran pada Tahap
Tahap Persiapan Pengembangan
Rencana
Tercapainya
< Sasaran pada
Tercapainya
Tahap
8 Sasaran pada
Tahap Persiapan Leny N
Jadwal Rencana
Detail




Skala Skala Parameter
No | Parameter (A) 6|5 516 ®)
Tercapainya Kuaalifikasi
: 9 Sasaran pada Personil
Tahap Persiapan
. Tercapainya
s’l:rcapam{la Sasaran pada
10 ;a;an ga a Tahap
ahap Pra Pengembangan
Rencana Rencana
Tercapainya
Tercapainya Sasaran pada
1 | Sasaran pada Tahap
Tahap Pra Penyusunan
Rencana Jadwal Rencana
Detail
Tercapainya
12 Sasaran pada Kualifikasi
Tahap Pra Personil
Rencana
Tercapainya ST;?;T'"’;:‘
Sasaran pada Taha:a
13 Tahap Penyusunan
Pengembangan Jadwal Rencana
Rencana Detail
Tercapainya
Sasaran pada i 3
14 |  Tabap N esont
Pengembangan
Rencana
Tercapainya
Sasaran pada
15 Tahap Kualiﬁkasi
Penyusunan Personil
Jadwal Rencana
Detail




C. Skala Prioritas Antara Parameter Dengan Parameter Pada Kriteria Hirarki 3

Skala Skala
Parameter (B
No | Parameter(A) o oT 5 [g[5(a[3]2|1|2[3[4a]5][6]7]|8]9 "
Konsistensi Konsistensi
antara dokumen penggunaan
1 |gambar, RKS dan simbol, notasi
Engineer dan satuan
Estimate
Kesesuaian
Ketetapan perencanaan
2 |penggunaan skala dengan
pada gambar peraturan
pemerintah
Hasil
Ketetapan perhitungan Bill
3 |penggunaan skala of Quantity dan
pada gambar perencanaan
estimasi biaya
K : Hasil
&::‘c‘;zz‘:n perhitungan Bill
4 i of Quantity dan
dengan peraturan
- perencanaan
pemerintah s o
estimasi biaya
Pertimbangan Pertimbangan
ketersediaan ketersediaan dan
5 g o
material di kemampuan
lapangan SDM
Pertimbangan Pertimbangan
6 ketersediaan ketersediaan dan
material di kemampuan
lapangan teknologi
Pertimbangan Per;nmban';gan
. ketersediaan ANTER
material di e
lapangan terhadap
lingkungan
Pertimbangan
g terhadap
Pertlmba.n gan kemudahan
ketersediaan :
8 i 5 e pemeliharaan
material di
) dan
apangan .
pengoperasian
bangunan
. Pertimbangan
Pertimbangan 2
9 |ketersediaan dan ke;z:iid:;:a:an
kemampuan SDM teknologi
Pertimbangan
Pertimbangan dampak
10 |ketersediaan dan perencanaan
kemampuan SDM terhadap
lingkungan
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Skala
No | Parameter (A) s:m: o Parameter (B)
Pertimbangan
terhadap
Pertimbangan kemudahan
11 |ketersediaan dan pemeliharaan
lkemampuan SDM dan
pengoperasian
bangunan
. Pertimbangan
Pemm!)angan dampak
12 ketersediaan dan perencanaan
kemampua;m terhadap
teknologi lingkungan
Pertimbangan
rempanga L
13 ketersediaan dan pemeliharaan
kemampu?n dan
teknologi pengoperasian
bangunan
Pertimbangan
Pertimbangan terhadap
dampak kemudahan
14 perencanaan pemeliharaan
terhadap dan
lingkungan pengoperasian
bangunan
Sistematika Penetapan
15 penyusunan alokasi waktu
jadwal yang rasional
Ketepatan Ketepatan waktu
i penyelesaian penyerahan
dokumen pada dokumen
setiap tahapan perencanaan
Kesesuaian
R T metode
K&fﬁualan jenis erhitungan
17 biaya dengan bl') il
kebutuhan proyek| RS Eer
dengan
peraturan
Kesesuaian
K S metode
esesuaian jenis .
18 biaya dengan pel-'hltungan
kebutuhan proyek| tua):a s
personil dengan
peraturan
19 Pengumpulan Konsep
data rancangan
20 Pengumpulan Program kerja
data perencanaan
21 Konsep Program kerja
rancangan perencanaan
22 | Perencanaan site Perkiraan biaya
23 | Perencanaan site tAp

perencanaan
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kebutuhan proyelﬂ

Skaia Skala
No | Parameter (A) 615 516 Parameter (B)
. . Laporan
24 | Perkiraan biaya perencanaan
Penjelasan
25 |Kelayakan desain penggunaan
bahan bangunan
T I i Estimasi biaya
26 Kelayakan desain yang lebih rinci
. Spesifikasi teknis
27 |Kelayakan desain yang lebih rinci
Penjelasan Estimasi biaya
28 RENEEUnARI yang lebih rinci
bahan bangunan
20 Pe'g;‘;f:n Spesifikasi teknis
pen P
bahan bangunan yaug Jebih vnct
30 Estimasi biaya Spesifikasi teknis
yang lebih rinci yang lebih rinci
Pembuatan Rencana kerja
31 | gambar-gambar dan syarat-
detail syarat
Pembuatan Rincian volume
32 | gambar-gambar pelaksanaan
detail pekerjaan
Pembuatan Eaitiesr
33 | gambar-gambar Estgimate
detail
Pembuaean Laporan akhir
34 | gambar-gambar ::-encanaal:
detail P
Rencana kerja Rincian volume
35 d pelaksanaan
an syarat-syarat ;
pekerjaan
36 Rencana kerja Engineer
dan syarat-syarat Estimate
37 Rencana kerja Laporan akhir
dan syarat-syarat perencanaan
Rincian volume Ediiaer
38 pelaksanaan g
! Estimate
pekerjaan
Rincian volume Laporan akhir
39 pelaksanaan pd
pekerjaan perencanaan
Engineer Laporan akhir
40 :
Estimate perencanaan
Kesesuaian
Kesesuaian antara disiplin
41 jumliah tenaga ilmu dengan
ahli dengan bidang

pekerjaan yang

ditangani
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1

Siaia Skaia
No | Parameter (A) Parameter (B)
6|5 56
. Kesesuaian
" Kﬁuamn pengalaman
42 jum ? tenaga kerja dengan
ahli dengan puss
kebutuhan proyek po'sm yang
ditempati
Kesesuaian
43 jumlah tenaga Sertifikasi
ahli dengan personil
kebutuhan proyek
Kesesuaian Kesesuaian
antara disiplin pengalaman
44 ilmu dengan kerja dengan
bidang pekerjaan posisi yang
yang ditangani ditempati
Kesesuaian
antara disiplin ; .
45 | ilmu dengan i
bidang pekerjaan persoml
yang ditangani
Kesesuaian
46 pengalaman kerja Sertifikasi
dengan posisi personil
yang ditempati
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III. SURVEY RANGKING TINGKAT KINERJA KONSULTAN
PENJELASAN PENGISIAN KUESIONER
Dalam kuisioner ini Bapak/ Ibu diminta memberikan penilaian terhadap beberapa konsultan
perencana dalam menangani proyek perencanaan bangunan irigasi di Propinsi Sulawesi Selatan.
Skala penilaian/ tingkat kebaikan kinerjanya berkisar 50 — 100. Kebenaran kesimpulan dari
penelitian ini sangat tergantung kepada kejujuran Bapak/ Ibu dalam memberikan jawaban, untuk
itu kami mohon agar Bapak/ Ibu memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya. Atas segala
bantuannya kami sampaikan terima kasih.
Interval nilai konsultan perencana pada sistem penilaian ini adalah 50 sampai 100, dan
disusun sebagai berikut :
a. Nilai 90-100 berarti konsultan perencana memiliki kinerja “sangat baik”.
b. Nilai 80-89 berarti konsultan perencana memiliki kinerja “baik”.
c. Nilai 70-79 berarti konsultan perencana memiliki kinerja “cukup”.
d. Nilai 60-69 berarti konsultan perencana memiliki kinerja “kurang”.

e. Nilai 50-69 bera;m konsultan perencana memiliki kinerja “sangat kurang”.
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FORM PENGISIAN KUISIONER
MOHON ISILAH SKALA PENILAIAN SESUAI DENGAN KINERJA KONSULTAN PERENCANA

BERIKUT INL

Nama Kegiatan : Proyek Bendungan Jenelatta

KONSULTAN :
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2
o

KRITERIA PENILAIAN

NILAI

Konsistensi Antara Dokumen Gambar, RKS, dan Engineer Estimate

Konsistensi penggunaan Simbol, Notasi dan Satuan

Ketepatan Penggunaan Skala dan Gambar

Kesesuaian Perencanaan dengan Peraturan Pemerintah

Hasil Perhitngan Bill of Quality dan Perencanan Estimasi Biaya

Pertimbangan Ketersediaan Material di Lapangan

Pertimbangan Ketersediaan dan Kemampuan SDM

Pertimbangan Ketersediaan dan Kemampuan Teknologi

W lee || |v s (Wt (=

Pertimbangan Dampak Perencanaan Terhadap Lingkungan

i
(=4

Pertimbangan Terhadap Kemudahan dalam Pemeliharaan dan Pengoperasian Bangunan

bt
b

Sistematika Penyusunan Jadwal

—
[

Penetapan Alokasi Waktu yang Rasional

—
w

Ketepatan Penyelesaian Dokumen pada Setiap Tahap Perencanaan

=

Ketepatan Waktu Penyerahan Dokumen Perencanaan

—
(¥

Kesesuaian Jenis Biaya Langsung Personil dengan Kebutuhan Proyek

a

Kesesuaian Metode Perhitungan Biaya Langsung Personil dengan Peraturan

—_
Q

Kesesuaian Jenis Biaya Langsung Non Personil dengan Kebutuhan Proyek

—
-]

Kesesuaian Metode Perhitungan Biaya Langsung Non Personil dengan Peraturan

~—
o

Pengumpulan Data

[
[~

Konsep Rancangan

(3%
b

Program Kerja Perencanaan

N
N

Perencanaan Site

N
w

Perkiraan Biaya

N
L

Laporan Perencanaan

N
W

Kelayakan Desain

[\S]
(=)

Penjelasan Penggunaan Bahan Bangunan

N
2

Estimasi Biaya yang Lebih Rinci

N
-]

Spesifikasi Teknis yang Lebih Rinci

N
-]

Pembuatan Gambar-Gambar Detail

w
o

Rencana Kerja dan Syarat-Syarat

w
o

Rincian Volume Pelaksanaan Pekerjaan

w
N

Engineer Estimate

w |t
w

Laporan Akhir Perencanaan

W
Y

Kesesuaian Jumiah Tenaga Ahli dan Kebutuhan Proyek

W
(V]

Kesesuaian Antara Disiplin Ilmu dengan Bidang Pekerjaaan yang Ditangani

w
N

Kesesuaian Pengalaman Kerja dengan Posisi yang Ditempati

W
9

Sertifikasi Personil
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KONSULTAN :
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r4
o

KRITERIA PENILAIAN

NILAI

Konsistensi Antara Dokumen Gambar, RKS, dan Engineer Estimate

Konsistensi penggunaan Simbol, Notasi dan Satuan

Ketepatan Penggunaan Skala dan Gambar

Kesesuaian Perencanaan dengan Peraturan Pemerintah

Hasil Perhitngan Bill of Quality dan Perencanan Estimasi Biaya

Pertimbangan Ketersediaan Material di Lapangan

Pertimbangan Ketersediaan dan Kemampuan SDM

Pertimbangan Ketersediaan dan Kemampuan Teknologi

O (oo || |Wv |& W N |-

Pertimbangan Dampak Perencanaan Terhadap Lingkungan

Pt
(=]

Pertimbangan Terhadap Kemudahan dalam Pemeliharaan dan Pengoperasian Bangunan

Pt
—

Sistematika Penyusunan Jadwal

ol
N

Penetapan Alokasi Waktu yang Rasional

—
w

Ketepatan Penyelesaian Dokumen pada Setiap Tahap Perencanaan

=

Ketepatan Waktu Penyerahan Dokumen Perencanaan

—
W

Kesesuaian Jenis Biaya Langsung Personil dengan Kebutuhan Proyek

—
=,

Kesesuaian Metode Perhitungan Biaya Langsung Personil dengan Peraturan

—
~

Kesesuaian Jenis Biaya Langsung Non Personil dengan Kebutuhan Proyek

—
-]

Kesesuaian Metode Perhitungan Biaya Langsung Non Personil dengan Peraturan

—
)

Pengumpulan Data

[
<

Konsep Rancangan

N
—

Program Kerja Perencanaan

N
N

Perencanaan Site

~N
w

Perkiraan Biaya

N
»H

Laporan Perencanaan

N
(¥ ]

Kelayakan Desain

N
-

Penjelasan Penggunaan Bahan Bangunan

N
<

Estimasi Biaya yang Lebih Rinci

N
-]

Spesifikasi Teknis yang Lebih Rinci

N
L ]

Pembuatan Gambar-Gambar Detail

W
(=]

Rencana Kerja dan Syarat-Syarat

w
p—

Rincian Volume Pelaksanaan Pekerjaan
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